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             

Artinya : “Dan bahwasannya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 

diusahakannya (QS. An-Najm:39).”
1 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an (Surabaya: Duta Ilmu, 2008), 527 
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ABSTRAK 

Muhammad Syauqi Taufiqur Rahman, Nikmatul Masruroh, M.E.I, 2018: 

Analisis Strategi Pengembangan Usaha Tanaman Hortikultura Hidroponik Di 

Kelompok Usaha Bersama (KUB) Budaya Tanam Tanpa Tanah (BT3) Kabupaten 

Jember. 

 

Kelompok Usaha Bersama (KUB) Budaya Tanam Tanpa Tanah (BT3) 

merupakan sebuah kelompok usaha yang bergerak dibidang pertanian dengan 

sistem hidroponik. ini bermula sejak Tahun 2009. KUB  BT3 ini memiliki 

program socialpreneur yang merupakan kegiatan kewirausahaan berbasis aspek 

sosial yang menjalin kerjasama dengan berbagai macam instansi, pesantren dan 

mahasiswa, program kegiatan ini bukan hanya mencari keuntungan saja tetapi 

juga harus memberikan manfaat kepada masyarakat sekitar. Sehingga sampai saat 

ini Anggota yang bergabung dengan KUB BT3 tersebar diberbagai Kabupaten 

dan kota yaitu Jember, Situbondo, Bondowoso, Probolinggo. Adapun greehouse 

anggota KUB BT3 sebagai berikut: greenhouse di Jl. Sentot Kaliwates Jember, 

greenhouse Bu April Jember, greenhouse PTPN Banjarsari, greenhouse Bu Mimi, 

greenhouse Yayasan Rama, greenhouse gang bentul, greenhouse GP Ansor, 

greenhouse Arjasa, greenhouse Yamaha. Greenhouse di Jelbuk. 

Untuk mempermudahkan proses penelitian ini, maka peneliti membuat 

beberapa fokus masalah yang diantaranya: 1) Bagaimana produktivitas usaha 

tanaman hortikultura hidroponik di KUB Budaya Tanam Tanpa Tanah (BT3) 

Kabupaten Jember, 2) Bagaimana strategi  pengembangan usaha hortikultura 

hidroponik di KUB Budaya Tanam Tanpa Tanah (BT3) Kabupaten Jember, 3) 

Bagaimana analisis SWOT terhadap usaha tanaman hirdoponik KUB Budaya 

Tanam Tanpa Tanah (BT3) Kabupaten Jember. 

Tujuan penelitian ini adalah : 1) Mendeskripsikan produktivitas usaha 

tanaman hortikultura hidroponik di KUB Budaya Tanam Tanpa Tanah (BT3) 

Kabupaten Jember, 2) Mendeskripsikan strategi  pengembangan usaha 

hortikultura hidroponik di KUB Budaya Tanam Tanpa Tanah (BT3) Kabupaten 

Jember, 3) Mendeskripsikan analisis SWOT terhadap usaha tanaman hirdoponik 

KUB Budaya Tanam Tanpa Tanah (BT3) Kabupaten Jember. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif. Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif 

kualitatif. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik, 

perpanjangan pengamatan. 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu 1) Tingkat 

produktivitas pada tanaman hortikultura hidroponik KUB BT3 Jember 

mengoptimalkan pada kualitas produk dengan menekankan pada biaya rendah 

contoh dari harga sayur yang dijual seperti selada KUB BT3 menjual seharga 

Rp.10.000 sedangkan di KOHJE dijual seharga 15-20 ribu perkilonya. Kualitas 

pada tanaman hidroponik di KUB BT3 ada tiga grade, yakni grade A kualitas 

baik, grade B kualitas sedang, dan grade C kualitas jelek atau tidak bisa 

dipasarkan. 2) Strategi pengembangan usaha di KUB BT3 menggunakan strategi 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

ix 
 

keunggulan biaya penuh dan strategi diferensiasi yaitu yang menekankan pada 

biaya rendah yang berorientasi pada program socialpreneur yang bukan hanya 

mencari keuntungan, melainkan juga bermanfaat bagi masyarakat sekitar. Serta 

melakukan strategi pembidikan terhadap 3 segmen pasar yakni low (mahasiswa/ 

masyarakat kecil), medium (pesantren) dan high (instansi/ investor) yang nantinya 

akan diberdayakan. Dan melakukan pemasaran secara door to door, sosialisasi 

dan melalui sosial media. 3) Analisis SWOT pada usaha tanaman hortikultura 

hidroponik KUB BT3 menggunakan strategi SO yaitu memiliki kekuatan 

(strength) untuk mengembangkan usahanya dengan memanfaatkan peluang 

(opportunitiy) yang berada pada posisi White Area (bidang kuat berpeluang) 

dengan nilai faktor-faktor internal (IFAS) 2,35 dan eksternal (EFAS) 2,55 yang 

berada di posisi white area. Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini 

adaah mendukung kebijaksanaan pertumbuhan yang agresif (Growth Oriented 

Strategy). 

 

 

Kata kunci: Strategi, Pengembangan Usaha, SWOT. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Sektor pertanian memiliki peranan yang penting dalam pembangunan 

perekonomian nasional serta memiliki multifungsi yang mencakup aspek 

produksi atau ketahanan pangan, peningkatan kesejahteraan petani atau 

pengentasan kemiskinan dan menjaga kelestarian hidup. Bagi Indonesia, nilai 

fungsi pertanian tersebut perlu dipertimbangkan dalam penentapan kebijakan 

struktur insentif sektor pertanian.
2
 

 Secara faktual peran sektor primer, pertanian, peternakan, kehutanan, 

dan perikanan masih besar. Pada tahun 1999 dari sekitar 37,9 juta unit usaha, 

23,2 juta diantaranya berada di sektor primer atau sekitar 62 % dan sisanya 

sekitar 38% berada dibidang non pertanian. Pada tahun 2003, angka tersebut 

berubah menjadi 24,7 juta atau sekitar 58,3% dari total 42,4 juta unit usaha. 

Selebihnya 17,7 juta atau sekitar 41,7% berada di bidang non primer. Dengan 

demikian antara tahun 1999 hingga 2003 terjadi penurunan persentase unit 

usaha di sektor primer dari total unit usaha di Indonesia. Dari data 

perkembangan unit usaha dan penyerapan angkatan kerja tampak bahwa 

makin jauh waktu berjalan sejak dari puncak krisis ekonomi tahun 1998, 

terdapat gejala sektor primer kembali dijauhi oleh pelaku usaha. Kenyataan 

tersebut menunjukkan relatif rendahnya produktifitas di sektor primer, dengan 

                                                           
2
 Tahlim Sudaryanto, “Kebijakan Strategis Usaha Pertanian Dalam Peningkatkan Produksi Dan 

Pengentasan Kemiskinan”, Jurnal Litbang Pertanian, Vol.25, No.4 (2006), 115. 
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2 

itu jelas bahwa hingga kini masih sangat banyak orang yang hidup dengan 

produktifitas rendah, terutama mereka yang bekerja di sektor primer. Hal ini 

menandakan bahwa meskipun sektor pertanian masih menjadi tumpuhan 

hidup banyak orang, namun produktifitasnya relatif rendah.
3
 

Sementara itu, relatif rendahnya pertumbuhan nilai output 

dibandingkan pertumbuhan jumlah tenaga kerja bisa jadi karena pengaruh 

penguatan nilai tukar rupiah sejak 1999 yang dapat mempengaruhi permintaan 

asing serta tertahannya permintaan dalam negeri. Sebagai contoh, ekspor 

produk hortikultura Indonesia dari 1999 sampai 2003 menunjukkan angka 

fluktuatif, berturut-turut 415,9 juta kg, 345,5 juta kg, 352,97 juta kg, 405,01 

juta kg, dan 340,14 juta kg. Sedangkan impor dari 1999 sampai 2003 

menunjukkan lonjakan berturut-turut 428,25 juta kg, 246,92 juta kg, 649,03 

juta kg, dan 603,42 juta kg. Dari data tersebut tampak bahwa telah terjadi 

lonjakan yang tajam pada impor produk hortikultura. Salah satu faktor penting 

naiknya impor bisa jadi karena membaiknya nilai tukar rupiah terhadap dolar. 

Dengan pertumbuhan positif pada ekonomi Indonesia sejak tahun 1999, 

hampir dapat dipastikan bahwa telah terjadi substansi produk hortikultura 

lokal dengan produk impor. Hal ini menjadi salah satu kemungkinan yang 

dapat menjelaskan relatif lambatnya pertumbuhan output pertanian dibanding 

pertumbuhan tenaga kerja disektor tersebut.
4
 

Kegiatan usaha tani sayuran yang saat ini banyak dikembangkan, 

selain memiliki peranan yang sangat besar dalam pemenuhan gizi masyarakat, 

                                                           
3
 FE Ubaya dan Forda UKM Jawa Timur, Kewirausahaan UKM (Yogyakarta:Graha 

Ilmu,2007),100. 
4
   Ibid.,102. 
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3 

komoditas ini juga sangat potensial dan prospektif untuk diusahakan. Hal ini 

disebabkan oleh kebutuhan dari dalam yang masih belum terpenuhi dan 

adanya permintaan dari negara-negara subtropis yang ingin mengkonsumsi 

sayuran tropis. Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, banyak penemuan baru yang kemudian menggeser sistem pertanian 

tradisional menjadi sistem pertanian konvensional. Sistem pertanian 

konvensional dicirikan dengan penggunaan input-input anorganik dan bahan-

bahan kimia pertanian dalam proses budidaya. Hal ini ternyata membawa 

dampak negatif, akibatnya adalah timbulnya masalah baru dalam pertanian 

hortikultura, yaitu pencemaran air oleh bahan kimia pertanian, menurunnya 

kualitas dan produktivitas tanaman hortikultura, ketergantungan terhadap 

bahan kimia pertanian seperti pupuk dan pestisida serta merosotnya 

produktivitas lahan karena erosi, pemadatan lahan dan kurangnya bahan 

organik. Dampak lain yang ditimbulkan oleh pertanian konvensional adalah 

gangguan kesehatan yang diakibatkan adanya residu kimia yang terkandung 

dalam produk hortikultura. Bebagai macam teknik budidaya telah diterapkan 

di pertanian.
5
 

Permintaan akan komoditas hortikultura terutama sayuran terus 

meningkat seiring dengan meningkatnya kesejahteraan dan jumlah penduduk. 

Namun, kendala pada sistem pertanian konvensional di Indonesia terjadi 

karena Indonesia merupakan Negara tropis dengan kondisi lingkungan yang 

kurang menunjang seperti curah hujan yang tinggi. Kondisi tersebut dapat 

                                                           
5
 Ibid.,103. 
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4 

mengurangi keefektifan penggunaan pupuk kimia di lapangan karena 

pencucian hara tanah, sehingga menyebabkan pemborosan dan mengakibatkan 

tingkat kesuburan tanah yang rendah dengan produksi yang rendah secara 

kuantitas maupun kualitas. Teknik budidaya yang diterapkan pada tanaman 

hortikultura relatif sama dengan teknik budidaya tanaman pertanian lainnya. 

Komoditas hortikultura memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan perlu 

pembudidayaan yang intensif, sehingga teknik budidaya yang dikembangkan 

lebih spesifik. Ada beberapa teknik budidaya yang diterapkan pada tanaman 

hortikultura antara lain hidroponik, aeroponik, vertikultur, dan lain 

sebagainya.
6
 

Salah satu cara untuk menghasilkan produk sayuran yang berkualitas 

tinggi secara kontinyu dengan kuantitas yang tinggi adalah dengan budidaya 

sistem hidroponik. Pengembangan hidroponik di Indonesia cukup prospektif 

mengingat beberapa hal sebagai berikut, yaitu permintaan pasar sayur 

berkualitas yang terus meningkat, kondisi lingkungan atau iklim yang tidak 

menetap, kompetisi penggunaan lahan, dan adanya masalah degradasi tanah. 

Sedangkan permintaan dan kebutuhan konsumen terhadap sayuran yang 

berkualitas tinggi belum dapat dipenuhi dari sistem pertanian konvensional.
7
 

Menurut Chadirin di negara-negara subtropis teknologi hidroponik 

sudah dikenal dan diterapkan cukup lama sehingga sudah sampai pada tahap 

yang sangat maju terutama dalam hal penciptaan lingkungan  yang optimal 

bagi pertumbuhan tanaman. Sedangkan Douglas mengatakan bahwa budidaya 

                                                           
6
Rini Rosliana, “Budidaya Tanaman Sayuran Dengan Sistem Hidroponik”, Jurnal Monografi, No. 

27 ( 2005),1 
7
Ibid.,2. 
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dengan sistem hidroponik telah dikenal dan dikembangkan secara komersial 

pada awal tahun 1900-an di Amerika Serikat. Sedangkan di Indonesia, 

budidaya hidroponik telah mulai mendapat perhatian masyarakat dan 

berkembang sejak tahun delapan puluhan, yang dimulai oleh beberapa 

pengusaha di daerah perkotaan. Pemeliharaan tanaman hidroponik pun lebih 

mudah karena tempat budidayanya relatif bersih, media tanamnya steril, dan 

tanaman terlindung dari terpaan hujan. Serangan hama dan penyakit relatif 

kecil. Tanaman lebih sehat, dan produktivitas lebih tinggi. Mutu hasil tanaman 

hidroponik juga lebih bagus. Itulah sebabnya harga jualnya lebih tinggi. Hal 

ini terjadi karena lingkungan yang bersih dan terpenuhinya suplai unsur hara 

sesuai dengan kebutuhan tanaman.
8
 

Usaha hortikultura dengan budidaya hidroponik ini juga berkembang 

di Kabupaten Jember yang dikembangkan oleh Kelompok Usaha Bersama 

(KUB) Budaya Tanam Tanpa Tanah (BT3). KUB BT3 merupakan sebuah 

kelompok Usaha yang bergerak di bidang pertanian dengan spesifikasi teknik 

yang digunakan adalah Hidroponik. Salah satu program yang dimiliki KUB  

BT3 ini adalah program socialpreneur yang merupakan kegiatan 

kewirausahaan berbasis aspek sosial yang menjalin kerjasama dengan 

berbagai macam instansi, pengusaha dan mahasiswa, jadi program ini 

dilakukan bukan hanya mencari keuntungan saja tetapi juga harus memberikan 

manfaat kepada masyarakat sekitar. Selain itu KUB BT3 ini sudah memiliki 

anggota yang tersebar di berbagai wilayah yaitu Situbondo, Bondowoso, 

                                                           
8
Ibid., 3. 
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Situbondo dan Jember. KUB BT3 ini menjadi salah satu Binaan Bank 

Indonesia yang didampingi secara continue sebagai bentuk pengembangan 

ekonomi lokal dalam rangka pengendalian inflasi daerah. Terdapat kurang 

lebih 10 greenhouse
9
 yang diusahakan oleh anggota KUB dengan rata-rata 

luasan 4x6m2 per greenhouse. Dalam menggunakan teknik hidroponik, pada 

umumnya petani menggunakan faktor produksi secara berlebihan dengan 

harapan akan memperoleh hasil yang maksimal, misalkan dalam pembuatan 

greenhouse dengan menggunakan besi, instalasi media tanam, pemakaian 

rokwul
10

 berlebihan pada pembibitan tanaman. Hal ini yang menjadi beberapa 

kendala yang dihadapi yaitu membutuhkan modal awal yang cukup tinggi. 

Padahal penggunaan faktor produksi yang berlebihan akan meningkatkan 

biaya produksi yang pada akhirnya akan mengurangi pendapatan usaha tani 

jika tambahan biaya yang dikeluarkan lebih tinggi daripada tambahan 

penerimaan. Maka dari itu KUB perlu merumuskan strategi pengembangan 

usaha yang tepat agar terus bertahan dan dapat berkembang.
11

 

Dari paparan di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

pengembangan usaha tanaman hortikultura dan menuangkan dalam bentuk 

skripsi yang berjudul “Analisis Stategi Pengembangan Usaha Tanaman 

Hortikultura Hidroponik di Kelompok Usaha Bersama (KUB) Budaya 

Tanam Tanpa Tanah (BT3) Kabupaten Jember.” 

 

                                                           
9
   Greenhouse ( rumah untuk tanaman hidroponik yang terbuat dari besi/ bambu dan ditutupi oleh 

plastik ultra violet). 
10

 Rokwull (media tempat untuk menaruh benih bentuknya hampir sama dengan gabus). 
11

 Dedi Lasmana, wawancara, Kaliwates, 15 Juli 2017 
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B. Fokus Penelitian 

Dari permasalahan yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti 

mengambil fokus penelitian sebagai berikut. Adapun masalah – masalah yang 

diangkat dalam hal ini adalah:  

1. Bagaimana produktivitas usaha tanaman hortikultura hidroponik di KUB 

Budaya Tanam Tanpa Tanah (BT3) Kabupaten Jember? 

2. Bagaimana strategi  pengembangan usaha hortikultura hidroponik di KUB 

Budaya Tanam Tanpa Tanah (BT3) Kabupaten Jember? 

3. Bagaimana analisis SWOT terhadap usaha tanaman hirdoponik KUB 

Budaya Tanam Tanpa Tanah (BT3) Kabupaten Jember? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Untuk dapat menjelaskan penelitian ini dengan baik dan tepat sasaran, 

maka peneliti harus mempunyai tujuan, adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Mendeskripsikan produktivitas usaha tanaman hortikultura hidroponik di 

KUB Budaya Tanam Tanpa Tanah (BT3) Kabupaten Jember. 

2. Mendeskripsikan strategi  pengembangan usaha hortikultura hidroponik di 

KUB Budaya Tanam Tanpa Tanah (BT3) Kabupaten Jember. 

3. Mendeskripsikan analisis SWOT terhadap usaha tanaman hirdoponik 

KUB Budaya Tanam Tanpa Tanah (BT3) Kabupaten Jember. 
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D. Manfaat Penelitian 

Pada dasarnya suatu penelitian akan lebih berguna apabila dapat 

dipergunakan oleh semua pihak. Oleh karena itu, diharapkan penelitian ini 

dapat sebagai penyumbang informasi bagi pengambilan kebijakan dan 

perencanaan program pembangunan
12

 dan memperkaya keilmuan. Adapun 

manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah, memperdalam dan 

memperluas pengetahuan keilmuan yang terkait dengan analisis 

pengembangan usaha. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pengetahuan 

dalam hal analisis pengembangan usaha tanaman hortikultura 

hidroponik di KUB Budaya Tanam Tanpa Tanah (BT3) Kabupaten 

Jember serta sebagai syarat perolehan gelar S1.  

b. Bagi Almamater IAIN Jember, dapat menjadi koleksi kajian dan 

menjadi referensi tambahan tentang analisis pengembangan usaha 

hortikultura hidroponik di KUB Budaya Tanam Tanpa Tanah (BT3) 

Kabupaten Jember. 

c. Bagi Masyarakat luas, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 

tambahan pengetahuan tentang pengembangan usaha hortikultura 

                                                           
12

 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian: Refleksi Pengembangan Pemahaman dan Penguasaan 

Metodologi Penelitian (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 10. 
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hidroponik di KUB Budaya Tanam Tanpa Tanah (BT3) Kabupaten 

Jember. 

 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian.Tujuannya agar tidak 

terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh 

peneliti.
13

 Adapun definisi istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Pengembangan Usaha 

Pengembangan merupakan program yang berusaha meningkatkan 

efektivitas keorganisasian dengan mengintegrasikan keinginan individu 

akan pertumbuhan dan perkembangan dengan tujuan keorganisasian.
14

 

Jadi, pengembangan usaha adalah tugas dan proses persiapan analisis 

tentang peluang pertumbuhan potensial, dukungan dan pemantauan 

pelaksanaan peluang pertumbuhan usaha.  

2. Tanaman Hortikultura Hidroponik 

Tanaman hortikultura hidroponik adalah tanaman yang 

dibudidayakan secara modern dengan sistem penenaman tanpa 

menggunakan media tumbuh dari tanah atau penanaman dalam air yang 

mengandung campuran hara bisa dengan rokwul, kerikil, pasir kasar, atau 

sabut kelapa. 

 

                                                           
13

 Tim Penyusun STAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember : STAIN Jember 

Press, 2015), 45. 
14

 Sukanto Reksohadiprojo, Manajemen Koperasi(Yogyakarta:BPFE,1998),29. 
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3. Kelompok Usaha Bersama (KUB) Budaya Tanam Tanpa Tanah (BT3) 

Kelompok Usaha Bersama (KUB) Budaya Tanam Tanpa Tanah 

(BT3) adalah  kelompok usaha bersama yang bergerak di bidang pertanian 

dengan spesifikasi teknik yang berfokus pada sistem hidroponik.  

Jadi maksud dari Analisis Strategi Pengembangan Usaha Tanaman 

Hortikultura Hidroponik adalah meneliti secara mendalam tentang 

pengembangan usaha yang fokus pada produktivitas, strategi 

pengembangan, dan analisis pelung, ancaman, kelemahan, dan kekuatan 

terhadap tanaman yang dibudidayakan secara modern dengan sistem 

penenaman menggunakan media bisa dengan rokwul, kerikil, pasir kasar, 

atau sabut kelapa di salah satu kelompok usaha yang bergerak di bidang 

pertanian sistem hidroponik yakni Kelompok Usaha Bersama (KUB) 

Budaya Tanam Tanpa Tanah (BT3). 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.
15

 Keseluruhan 

penulisan skripsi ini terdiri dari beberapa bab, dan setiap bab terbagi menjadi 

beberapa sub bab, hal ini merupakan satu kesatuan yang bulat dan utuh. Oleh 

karena itu kami deskripsikan secara singkat mengenai keseluruhan 

pembahasan.  

                                                           
15

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 45. 
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BAB I adalah pendahuluan. Bab ini berusaha memberikan gambaran secara 

singkat mengenai keseluruhan pembahasan sekaligus memberikan 

rambu-rambu untuk masuk pada bab-bab berikutnya. Bab ini dimulai 

dari latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan.  

BAB II berisi tentang kajian terdahulu dan kerangka teoritik yang berusaha 

menyajikan landasan dan teori tentang analisis pengembangan usaha 

tanaman hortikultura hidroponik. 

BAB III berisi metode penelitian. Dalam bab ini dibahas mengenai 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, 

teknik pengumpulam data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-

tahap penelitian.  

BAB IV berisi mengenai gambaran objek penelitian, penyajian dan analisis 

data, serta membahas temuan. Bagian ini adalah pemaparan data yang 

diperoleh di lapangan dan juga menarik kesimpulan dalam rangka 

menjawab masalah yang telah dirumuskan.  

BAB V berisi tentang kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan ini berisi 

tentang berbagai temuan hasil analisa dari bab-bab sebelumnya, 

sedangkan saran-saran merupakan tindak lanjut dab bersifat 

konstruktif. Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka dan 

beberapa lampiran-lampiran sebagai pendukung pemenuhan 

kelengkapan data skripsi. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan. Kemudian 

membuat ringkasan, baik penelitian yang sudah dipublikasikan maupun belum 

dipublikasikan. Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat 

sampai sejauh mana orisionalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan. 

Adapun kajian yang mempunyai keterkaitan dengan penelitian ini 

antara lain:  

1. Tiara Aulia Pradhina.
16

 2010. “Analisis Strategi Pengembangan Usaha 

Pemotongan Ayam Broiler Di RPA Maharani. Di Institut Pertanian Bogor. 

Peneliti ini bertujuan untuk mendiskripsikan stategi pengembangan 

usaha pemotongan ayam boiler serta menganalisis faktor-faktor kekuatan 

dan kelemahan peluang dan ancaman pada perusahaan RPA Maharani di 

kota Bandung Jawa Barat.  

Fokus masalah dalam skripsi ini adalah strategi pengembangan 

usaha, pengembangan pemasaran dan faktor-faktor eksternal dan internal 

dalam perusahaan. 

Penelitian ini menggukan metode deskriptif kualitatif dan 

menggunakan intrumen observasi, interview dan dokumentasi. Sedangkan 

                                                 
16

 Tiara Aulia Pradhina. “Analisis Strategi Pengembangan Usaha Pemotongan Ayam Broiler Di 

RPA Maharani.” (Skripsi,Institut Pertanian Bogor, 2010), ii. 
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analisis datanya menggukan teknik analisis deskriptif yakni 

mendeskripsikan secara kualitatif pada saat melakukan penelitian, dengan 

titik berat pada strategi pengembangan dan faktor-faktor eksternal dan 

internal pada perusahaan. 

Penelitian ini menyimpulkan  bahwa, dalam mengembangkan 

usahanya menggunakan analisis faktor eksternal-internal dengan 

memaksimalkan kekuatan untuk mengurangi kelemahan dan 

memerhatikan peluang dan ancaman. kekuatan perusahaan memiliki 

kualitas produk yang baik, lokasi perusahaan dekat dengan pasar, memiliki 

saluran distribusi langsung kepada perusahaan, pelayanan baik untuk 

mempertahankan loyalitas pelanggan, pemimpin perusahaan berwawasan 

dalam bisang pangan dan berjiwa wira usaha, memiliki sertifikasi produk, 

adanya pengendalian bahan baku, control terhadap kualitas produk, dan 

pengelolahan limbah menjadi produk yang bermanfaat. 

Perbedaan pada peneliti Tiara Aulia Pradhina ini terdapat pada 

fokus masalah yang mencakup pokok-pokok pengembangan, 

pengembangan pemasaran dan faktor-faktor eksternal dan internal pada 

perusahaan. Sedangkan pada penelitian ini fokus kepada produktivitas, 

strategi pengembangan dan analisis SWOT. Sedangkan Persamaan dalam 

penelitian ini adalah pada variabel yang diteliti dan metode penelitian. 
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2.  Zulia Nur Azizah.
 17

 2010. Strategi Pengembangan Koperasi Baitul Maal 

Wa Tamwil Unit Gabungan Terpadu (BMT UGT) Sidogiri Cabang 

Semboro. Jurusan Syari`ah. Program Studi Muamalah. IAIN Jember. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi 

pengembangan koperasi serta mengetahui pokok-pokok pengembangan 

sumber daya manusia dan strategi pemasaran di koperasi Baitul Maal Wa 

Tamwil Unit Gabungan Terpadu (BMT UGT) Sidogiri Cabang Semboro. 

Fokus masalah dalam skripsi ini adalah strategi pengembangan 

koperasi, profil koperasi, pengembangan pemasaran dan faktor-faktor 

pendukung dan penghambat dalam pengembangan koperasi. 

Penelitian ini menggukan metode deskriptif kualitatif dan 

menggunakan intrumen observasi, interview dan dokumentasi. Sedangkan 

analisis datanya menggukan teknik analisis deskriptif yakni 

mendeskripsikan secara kualitatif pada saat melakukan penelitian, dengan 

titik berat pada strategi pengembangan koperasi (BMT UGT) Sidogiri 

Cabang Semboro. 

Penelitian memperoleh kesimpulan 1) Proses pengembangan 

sumber daya manusia, dibtuhkan prospek yang bagus untuk bisa mengikuti 

pelatihan dan pendidikan yang ada. Karena tujuan pelatihan adalah untuk 

meningkatkan produktivitas dan hasil kerja pegawai, sedangkan 

pendidikan untuk mempersiapkan pegawai dalam menempati posisi atau 

jabatan yang baru, 2) dalam pengembangan pemasararn terdapat beberapa 

                                                 
17

 Zulia Nur Azizah, “Strategi Pengembangan Koperasi Baitul Maal Wa Tanwil Unit Gabungan 

Terpadu (BMT UGT) Sidogiri Cabang Semboro”.(Skripsi, IAIN Jember, 2010), ii. 
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strategi yaitu strategi produk, stretegi harga, strategi tempat, dan strategi 

promosi. 

Perbedaan pada peneliti Zulia Nur Azizah ini terdapat pada fokus 

masalah yang mencakup pokok-pokok pengembangan, pengembangan 

pemasaran dan penghambat dalam pengembangan usaha. Sedangkan pada 

penelitian ini fokus kepada produktivitas, strategi pengembangan dan 

analisis SWOT. Sedangkan Persamaan dalam penelitian ini adalah pada 

variabel yang diteliti dan metode penelitian.  

3. Muhammad Junaidi Abdillah.
18

 2016. Strategi Usaha Mikro UD Dwi 

Tunggal Lumajang di era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). Jurusan 

Syari`ah. Program Studi Muamalah. IAIN Jember. 

Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mendeskripsikan usaha UD 

Dwi Tunggal bersaing di era masyarakat ekonomi Asean. 2) untuk 

mendeskripsikan tantangan dan peluang UD Dwi Tunggal di era MEA.  

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah tentang strategi usaha 

dalam menghadapi MEA, tantangan usaha yang dihadapi dengan 

berlakunya MEA serta apa saja peluang usaha mikro UD. Dwi tunggal di 

era MEA. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, dengan 

mengambil latar di perusahaan kripik di UD Dwi Tunggal desa 

Banjarwaru Kabupaten Lumajang. Penelitian menggukan teknik purposive 

sampling untuk menentukan subyek penelitian. Pengumpulan data 

                                                 
18

 Muhammad Junaidi Abdillah, “Strategi Usaha Mikro UD Dwi Tunggal Lumajang di Era 

Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”, (Skripsi, IAIN Jember, 2016), ii. 
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dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis 

data dilakukan dengan deskriptif kualitatif karena peneliti bermaksud 

untuk membuat deskripsi mengenai kejadian-kejadian yang terdapat 

selama penelitian. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan 

triangulasai sumber. 

Hasil penelitian, 1) memasuki era Masyarakat Ekonomi Asean UD 

Dwi Tunggal memiliki strategi untuk menghadapinya untuk melalui 

penguatan strategi produksi, strategi harga, strategi promosi, dan strategi 

layanan untuk mengantisipasi masuknya barang dari pesaing anggota 

ASEAN dan juga untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan konsumen dan 

UD Dwi Tunggal akan terus berinovasi akan membuat produk yang 

berkualitas, tentunya tetap melestarikan produk lokal asli daerah. 2) 

tantangan yang dihadapi usaha mikro UD Dwi Tunggal di era MEA ini 

adalah pola pikir masyarakat Indonesia yang masih suka mengkonsumsi 

produk asing dan meremehkan produk asli daerah. Tantangan lainnya 

adalah terbatasnya akses finansial dikarenakan masih banyak pihak Bank 

yang masih belum percaya terhadap pelaku usaha mikro untuk 

mendapatkan bantuan peminjaman modal. 3) peluang yang didapat di era 

MEA adalah kesempatan besar mengenalkan produk UD Dwi Tunggal ke 

Mancanegara karena mudahnya akses pengiriman barang ekspor tanpa 

dikenakan tarif pengiriman. 

Perbedaan pada peneliti ini terdapat pada fokus masalah yaitu 

strategi usaha, tantangan dan peluang. Sedangkan pada penelitian ini fokus 
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kepada produktivitas, strategi pengembangan dan analisis SWOT. 

Sedangkan Persamaan dalam penelitian ini adalah persamaan pada 

variabel yang diteliti dan metode penelitian. 

4. Evi Lestari Ningsih.
19

 2011. Strategi Pengembangan Bisnis Koperasi 

Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam di KPRI Sejahtera Pajarakan 

Probolinggo. Program Studi Muamalah. IAIN Jember. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi 

pengembangan bisnis koperasi KPRI Sejahtera Pajarakan Probolinggo, 

dan strategi pengembangan bisnis koperasi KPRI Sejahtera dilihat dari 

perspektif ekonomi Islam.  

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah mengenai strategi 

pengembangan bisnis Koperasi di KPRI Sejahtera Pajarakan Probolinggo 

dan strategi bisnis Koperasi Sejahtera dilihat dari perspektif Islam. 

Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Penggalian 

datanya menggunakan observasi, inteview dan dokumentasi. Sedangkan 

analisis datanya menggunakan teknik analisis deskriptif reflektif. Dengan 

analisis deskriptif reflektif, data tentang strategi pengembangan bisnis 

koperasi di KPRI Sejahtera Pajarakan Probolinggo dipaparkan dan 

dipetakan, kemudian data yang dipetakan tersebut di analisis dengan sudut 

pandang ekonomi Islam. Kemudian keabsahan datanya menggunakan 

triangulasi sumber. 

                                                 
19

 Evi Lestari Ningsih, “Strategi Pengembangan Bisnis Koperasi Ditinjau dari Perspektif Ekonomi 

Islam di KPRI Sejahtera Pajarakan Probolinggo”, (Skripsi, IAIN Jember, 2011), ii 
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Hasil dari penelitian ini bahwa dalam mengembangkan koperasi 

ditinjau dari perspektif ekonomi Islam di KPRI Pajarakan Probolinggo ada 

beberapa strategi yang dikembangkan yang pada akhrinya dapat 

membangun koperasi yang tidak ada kesenjangan antar karyawan dengan 

nasabah dan pelanggan koperasi. 

Perbedaan pada peneliti Evi Lestari Ningsih ini terdapat pada fokus 

masalah yaitu pengembangan bisnis secara perspektif Ekonomi Islam. 

Sedangkan pada penelitian ini fokus kepada produktivitas, strategi 

pengembangan dan analisis SWOT. Sedangkan persamaan dalam 

penelitian ini adalah persamaan pada variabel yang diteliti dan metode 

penelitian. 

5. Edy Suandy Hamid.
20

 2010. Strategi Pengembangan Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Fakultas 

Ekonomi Universitas Islam Indonesia.  

Tujuan dari penelitian ini adalah menyusun strategi yang 

operasional dan tepat untuk mengembangkan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). 

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah mengenai strategi 

pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Provisi Daerah 

Istimewa Yogyakarta yang didukung dengan stakeholder seperti asosiasi 

bisnis, perguruan tinggi, intansi terkait dan pemerintah. 

                                                 
20

 Edy Suandy Hamid, “Strategi Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia.”, (Skripsi, 

Universitas Islam Indonesia, 2010), ii 
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

pendekatan deskriptif.penelitian ini menggunakan data primer dan 

sekunder. Data primer diperoleh dari survei lapangan, sedangkan data 

sekunder diperoleh dari berbagai sumber publikasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah pengembangan Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah tidak hanya oleh Usaha Mikro Kecil dan Menengah saja. 

Melainkan harus didukung dengan stakeholder. Dukungan diharapkan 

datang dari asosiasi bisnis, perguruan tinggi, dan instansi terkadi di Daerah 

Itimewa Yogyakarta. Kebijakan pemerintah juga diperlukan untuk 

mendorong pengembangan UMKM. Pengembangan UMKM di DIY 

merupakan percepatan transformasi UMKM dari fase formasi menuju fase 

stabilisasi. 

Perbedaan peneliti Edy Suandy Hamid ini terdapat pada metode 

penelitian yaitu menggunakan metode pendekatan deskriptif dengan 

menggunakan data primer dan sekunder. Sedangkan persamaannya adalah 

mengenai variabel yang diteliti dan strategi pengembangan usaha.  

6. Nomi Noviani.
21

 2016. Analisis Strategi Pemasaran Sayuran Hidroponik 

Merek Papamama Farm. Universitas Muslim Nusantara Al Washiyah. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui bagaimana strategi 

pemasaran sayuran hidroponik yang seharusnya ditempuh oleh Papamama 

Farm dengan melihat kekuatan dan kelemahan unit usaha lain serta 

                                                 
21

 Nomi Noviani, “Analisis Strategi Pemasaran Sayuran Hidroponik Merek Papamama Farm.”, 

(Skripsi, Universitas Muslim Nusantara Al Washiyah, 2016), ii 
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melihat peluang dan ancaman yang dihadapi saat ini maupun di masa 

mendatang. 

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah 1) Apakah kekuatan dan 

kelemahan pembeda unit usaha hidroponik Papamama Farm dalam kaitan 

dengan pesaing. 2) Apakah peluang dan ancaman yang dihadapi saat ini 

maupun di masa mendatang. 3) Bagaimana strategi pemasaran sayuran 

hidroponik yang seharusnya ditempuh oleh Papamama Farm. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, dengan 

mengambil latar di PT. Papamama Farm dengan pertimbangan lokasi dan 

ukuran. Penelitian menggukan teknik purposive sampling untuk 

menentukan subyek penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan 

teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 

dengan deskriptif kualitatif. 

Hasil Penelitian ini adalah indentifikasi internal perusahaan 

menghasilkan kekuatan perusahaan meliputi sistem budidaya yang lebih 

murah. Sedangkan kelemahannya adalah produksi tidak stabil, skala 

produksi belum ekonomis, sistem penentuan harga, sistem pengiriman, 

pemilihan pasar sasaran tidak konsisten.sedangkan faktor-faktor eksternal 

yang menjadi peluang yaitu karakteristik, permintaan masih tinggi, sistem 

budidaya pesaing lebih mahal. Sedangkan ancaman yang dihadapi saat ini 

adalah tingkat kesetiaan konsumen, pelayanan pengecer, strategi harga dan 

strategi distribusi pesaing, dan resiko alam.  
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Perbedaan pada peneliti ini terdapat pada fokus masalah yaitu 

strategi pemasaran, kekuatan dan kelemahan dalam kaitannya dengan 

pesaing, peluang dan ancaman yang dihadapi saat ini dan masa 

mendatang. Sedangkan Persamaan dalam penelitian ini adalah persamaan 

pada variabel yang diteliti dan metode penelitian. 

7. Santi Rosita.
22

 2008. Analisis Strategi Usaha Sayuran Organik di PT 

Anugrgah Bumi Persada “RR Organic Farm” Kabupaten Cianjur. Fakultas 

Pertanian Institut Pertanian Bogor. 

Tujuan dair penelitian ini adalah mengidentifikasi faktor-faktor 

internal dan eksteral yang menjadi kekuatan dan kelemahan serta ancaman 

dan peluang yang akan dihadapi PT. Anugrah Bumi Persada. Menganalisis 

formulasi dan pemilihan strategi usaha sayuran organikyang tepat dan 

dapat direkomendasikan kepada PT Anugrah Bumi Persada. 

Fokus masalah pada penelitian ini yaitu 1) apa saja faktor-faktor 

internal dan eksternal yang menjadi kekuatan dan kelemahan serta 

ancaman dan peluang yang akan dihadapi PT. Anugrah Bumi Persada. 2) 

bagaimana strategi usaha sayuran hidroponik yang tepat dan dapat 

diterapkan oleh PT. Anugrah Bumi Persada. 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti ini dilakukan 

secara kualitatif dan kuantitatif. Peneliti menggunakan data primer dan 

sekunder. Data primer digunakan dengan pendekatan wawancara, diskusi 

dan kuisioner, dan pengamatan langsung (observasi). 

                                                 
22

 Santi Rosita, “Analisis Strategi Usaha Sayuran Organik di PT Anugrgah Bumi Persada “RR 

Organic Farm” Kabupaten Cianjur.”, (Skripsi, Institut Perrtanian Bogor. 2008), ii 
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Hasil penelitian dari peneliti ini adalah kekuatan utaman 

perusahaan adalah lingkungan, kelemahannya adalah volume produksi 

yang masih rendah, peluangnya adalah pangsa pasar yang terus meningkat, 

dan ancamannya adalah pangsa pasar pesaing sekamin meningkat dan 

adanya penyakit dan hama.  

Perbedaan pada peneliti Santi Rosita ini terdapat pada fokus 

masalah yaitu strategi usaha, faktor internal dan eksternal. Sedangkan pada 

penelitian ini fokus kepada produktivitas, strategi pengembangan dan 

analisis SWOT. Sedangkan Persamaan dalam penelitian ini adalah 

persamaan pada variabel yang diteliti dan metode penelitian. 

8. Dimas Bastara Zahroza.
23

 2011. Prospek Pengembangan dan Strategi 

Pemasaran Komoditas Kopi Robusta Rakyat di Kabupaten Jember. 

Fakultas Pertanian Universitas Jember. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui prospek 

pengembangan usaha kopi robusta di Kabupaten Jember dan strategi 

pemasaran kopi robusta di Kabupaten Jember. 

Fokus masalah pada penelitian ini adalah bagaimana prospek dan 

pengembangan usaha kopi robusta di Kabupaten Jember. 

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah kualitatif dan 

kuantitatif dengan pengambilan data primer dan sekunder. Lokasi 

penelitian ditentukan secara sengaja (purposive method). Metode 

pengambilan data yaitu area sampling atau sampel wilayah. 

                                                 
23

 Dimas Bastara Zahroza.”Prospek Pengembangan dan Strategi Pemasaran Komoditas Kopi 

Robusta Rakyat di Kabupaten Jember.” (Skripsi. Universitas Jember. 2011). ii 
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) stratetegi 

pengembangan usahatani kopi robusta rakyat di Kabupaten Jember di 

masa yang akan datang dapat dilakukan denga strategi pada posisi white 

area yaitu meciptakan strategi menggunakan kekuatan dengan 

memanfaatkan peluang.  

Perbedaan peneliti Dimas Bastara Zahroza ini terdapat pada 

metode penelitian yaitu menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif 

dengan pengambilan data primer dan sekunder. Sedangkan persamaannya 

mengenai strategi pengembangan usaha. 

9. Rendi Savaringga P.
24

 2013. Strategi Pengembangan Usaha Cabai Paprika 

Hidroponik di Koperasi Petani Mitra Sukamaju Kecamatan Cisarua 

Kabupaten Bandung Barat. Fakultas Ekonomi dan Manajemen Institut 

Pertanian Bogor. 

Tujuan dari penelitian ini adalah merumuskan dan meprioritaskan 

strategi terbaik yang dapat diterapkan  dan direkomendasikan kepada 

KOPTAN MSM dalam pengembangan usahanya. 

Fokus masalah pada peneliti ini adalah bagaimana strategi 

pengembangan usaha cabai paprika yang tepat yang dapat diterapkan oleh 

KOPTAN MSM dan bagaimana prioritas strategi yang dapat 

direkomendasikan kepada koperasi tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu secara kualitatif dan 

kuantitatif melalui kuisioneer kepada responden. Data yang dibunakan 

                                                 
24

 Rendi Savaringga P.” Strategi Pengembangan Usaha Cabai Paprika Hidroponik di Koperasi 

Petani Mitra Sukamaju Kecamatan Cisarua Kabupaten Bandung Barat.” (Skripsi, Institut Pertanian 

Bogor.2013). ii 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 24 

dalam pelitian ini adalah data primer dan sekunder. Pengumpulan data 

primer dilakukan dengan observasi dan wawancara terpadu dengan 

kuisioner. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa KOPTAN MSM 

merupakan organisasi yang kuat secara internal. Sedangkan strategi yang 

tepat untuk diterapkan ialah strategi intensif (penetrasi pasar, 

pengembangan pasar, dan pengembanan produk) atau strategi integratif  

(integrasi ke depan, ke belakang, dan horizontal. 

Perbedaan dari penelitian ini terdapat pada metodelogi penelitian 

yaitu menggunan pendekatan secara kualitatif dan kuantitatif dengan 

menggunakan data primer dan sekunder. Sedangkan persamaanya adalah 

mengenai strategi pengembangan usaha dengan menggunakan analisi 

SWOT. 

10. Muhammad Hafidz.
25

 2018. Analisis SWOT Terhadap Pemasaran Usaha 

Ternak Ayam Potongmas’uud Efendi Di Desa Wateskulon 

Kec.Ranuyoso.Kab.Lumajang. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Jember. 

Tujuan penelitian ini mendeskripsikan analisis SWOT terhadap 

produk, harga, tempat dan promosi usaha kemitraan ternak ayam potong 

Mas’uud Efendi di Desa Wateskulon-Ranuyoso-Lumajang. 

                                                 
25

Muhammad Hafidz.” Analisis SWOT Terhadap Pemasaran Usaha Ternak Ayam Potongmas’uud 

Efendi Di Desa Wateskulon Kec.Ranuyoso.Kab.Lumajang.”, (Skripsi, ,IAIN Jember. 2018).ii 
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Fokus penelitian dalam peneltian ini adalah bagaimana analisi 

SWOT usaha kemitraan ternak ayam potong Mas’uud Efendi di Desa 

Wateskulon-Ranuyoso-Lumajang. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pendekatan 

kualitatif. Jenis penelitian menggunakanstudikasus. Sedangkan teknik 

pengumpulan data meliputi, observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Analisis data dalam penelitian yaitu deskriptif kualitatif. Keabsahan data 

yang digunakan adalah dengan menggunakan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian ini Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 

dalam upaya pengembangan usahanya, usaha ternak ayam potong mas’uud 

effendi menggunakan 4 strategi, yaitu: 1. stragi SO 2. Strategi WO 3. 

Strategi ST 4.Strategi WT 

Perbedaan dalam penelitian Muhammad Hafidz terdapat pada 

fokus masalah yaitu mengenai Analisis SWOT, sedangkan yang kami teliti 

mengenai produktivitas, strategi pengembangan, dan Analisis SWO. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah persamaan pada variabel yang 

diteliti dan metode penelitian. 

Tabel 2.1 

Mapping Penelitian Terdahulu 

 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian Perbedaan Persamaan 

1. Tiara Aulia 

Pradhina. 

“Analisis Strategi 

Pengembangan Usaha 

Pemotongan Ayam Broiler Di 

RPA Maharani. Di Institut 

Pertanian Bogor. 

 

Perbedaan pada 

peneliti Tiara 

Aulia Pradhina 

ini terdapat 

pada fokus 

masalah yang 

mencakup 

Sedangkan 

Persamaan 

dalam 

penelitian ini 

adalah pada 

variabel yang 

diteliti dan 
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pokok-pokok 

pengembangan, 

pengembangan 

pemasaran dan 

faktor-faktor 

eksternal dan 

internal pada 

perusahaan.  

metode 

penelitian. 

 

2. Zulia Nur 

Azizah 

Strategi Pengembangan 

Koperasi Baitul Maal Wa 

Tanwil Unit Gabungan 

Terpadu (BMT UGT) Sidogiri 

Cabang Semboro 

Perbedaan pada 

peneliti Zulia 

Nur Azizah ini 

terdapat pada 

fokus masalah 

yang mencakup 

pokok-pokok 

pengembangan, 

pengembangan 

pemasaran dan 

penghambat 

dalam 

pengembangan 

usaha. 

Sedangkan 

pada penelitian 

ini fokus 

kepada 

produktivitas, 

strategi 

pengembangan 

dan analisis 

SWOT. 

Persamaan 

pada variabel 

yang diteliti 

dan metode 

penelitian.  

3. Muhammad 

Junaidi 

Abdillah 

Strategi Usaha Mikro UD Dwi 

Tunggal Lumajang di Era 

Masyarakat Ekonomi AEAN 

(MEA) 

Perbedaan pada 

peneliti ini 

terdapat pada 

fokus masalah 

yaitu strategi 

usaha, 

tantangan dan 

peluang. 

Sedangkan 

pada penelitian 

ini fokus 

kepada 

produktivitas, 

strategi 

Persamaan 

pada variabel 

yang diteliti 

dan metode 

penelitian. 
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pengembangan 

dan analisis 

SWOT.  

4. Evi Lestari 

Ningsih 

Strategi Pengembangan Bisnis 

Koperasi ditinjau dari 

perspektif Ekonomi Islam di 

KPRI Sejahtera Pajarakan 

Probolinggo. 

Perbedaan pada 

peneliti Evi 

Lestari Ningsih 

ini terdapat 

pada fokus 

masalah yaitu 

pengembangan 

bisnis secara 

perspektif 

Ekonomi 

Islam. 

Sedangkan 

pada penelitian 

ini fokus 

kepada 

produktivitas, 

strategi 

pengembangan 

dan analisis 

SWOT.   

Persamaan 

pada variabel 

yang diteliti 

dan metode 

penelitian. 

5. Edy Suandy 

Hamid. 

 

Strategi Pengembangan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah di 

Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta.  

Perbedaan 

peneliti Edy 

Suandy Hamid 

ini terdapat 

pada metode 

penelitian yaitu 

menggunakan 

metode 

pendekatan 

deskriptif 

dengan 

menggunakan 

data primer dan 

sekunder.  

Sedangkan 

persamaannya 

adalah 

mengenai 

variabel yang 

diteliti dan 

strategi 

pengembangan 

usaha.  

 

6. Nomi Noviani  Analisis Strategi Pemasaran 

Sayuran Hidroponik Merek 

Papamama Farm.  

Perbedaan pada 

peneliti ini 

terdapat pada 

fokus masalah 

yaitu strategi 

pemasaran, 

kekuatan dan 

kelemahan 

Sedangkan 

Persamaan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

persamaan 

pada variabel 

yang diteliti 
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dalam 

kaitannya 

dengan 

pesaing, 

peluang dan 

ancaman yang 

dihadapi saat 

ini dan masa 

mendatang.  

dan metode 

penelitian. 

 

7. Santi Rosita  Analisis Strategi Usaha 

Sayuran Organik di PT 

Anugrgah Bumi Persada “RR 

Organic Farm” Kabupaten 

Cianjur.  

Perbedaan pada 

peneliti Santi 

Rosita ini 

terdapat pada 

fokus masalah 

yaitu strategi 

usaha, faktor 

internal dan 

eksternal. 

Sedangkan 

pada penelitian 

ini fokus 

kepada 

produktivitas, 

strategi 

pengembangan 

dan analisis 

SWOT.  

Sedangkan 

Persamaan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

persamaan 

pada variabel 

yang diteliti 

dan metode 

penelitian. 

8. Dimas 

Bastara 

Zahroza  

Prospek Pengembangan dan 

Strategi Pemasaran Komoditas 

Kopi Robusta Rakyat di 

Kabupaten Jember. Fakultas 

Pertanian Universitas Jember. 

Perbedaan 

peneliti Dimas 

Bastara 

Zahroza ini 

terdapat pada 

metode 

penelitian yaitu 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif dan 

kuantitatif 

dengan 

pengambilan 

data primer dan 

sekunder.  

Sedangkan 

persamaannya 

mengenai 

strategi 

pengembangan 

usaha. 

 

 

 

 

 

 

9. Rendi 

Savaringga P  

Strategi Pengembangan Usaha 

Cabai Paprika Hidroponik di 

Perbedaan dari 

penelitian ini 

Sedangkan 

persamaanya 
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Koperasi Petani Mitra 

Sukamaju Kecamatan Cisarua 

Kabupaten Bandung Barat.  

terdapat pada 

metodelogi 

penelitian yaitu 

menggunan 

pendekatan 

secara 

kualitatif dan 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

data primer dan 

sekunder.  

adalah 

mengenai 

strategi 

pengembangan 

usaha dengan 

menggunakan 

analisi SWOT. 

 

10. Muhammad 

Hafidz  

Analisis SWOT Terhadap 

Pemasaran Usaha Ternak 

Ayam Potongmas’uud Efendi 

Di Desa Wateskulon 

Kec.Ranuyoso.Kab.Lumajang. 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam IAIN Jember. 

 

Perbedaan 

dalam 

penelitian 

Muhammad 

Hafidz terdapat 

pada fokus 

masalah yaitu 

mengenai 

Analisis 

SWOT, 

sedangkan 

yang kami teliti 

mengenai 

produktivitas, 

strategi 

pengembangan, 

dan Analisis 

SWO.  

Persamaan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

persamaan 

pada variabel 

yang diteliti 

dan metode 

penelitian. 

 

Sumber data : diolah dari penelitian terdahulu 

 

B. Kajian Teori  

1. Pengembangan Usaha 

Kegiatan usaha merupakan kegiatan yang dapat direncanakan dan 

dilaksanakan dalam satu bentuk kesatuan dengan menggunakan sumber-

sumber untuk mendapatkan manfaat. 
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Untuk usaha yang berskala besar dan mapan, pengembangan 

usaha sering mengacu pada pengaturan dan mengelola hubungan 

strategis dan aliansi dengan yang lain, perusahaan pihak ketiga. Dalam 

hal ini, pengembangan usaha berfokus pada implementasi dan rencana 

bisnis strategis melalui ekuitas pembiayaan, akuisisi/ divestasi teknologi, 

produk, dan lain-lain. 

Pengembangan usaha dalam perspektif ekonomi Islam bukan 

hanya bertujuan untuk meningkatkan taraf kehidupan dalam sebuah 

perusahaan semata, tanpa memperhatikan terjamin tidaknya tiap orang 

untuk menikmati kehidupan tersebut.
26

 

a. Produktivitas 

Produktivitas merupakan salah satu aspek yang menentukan 

keberhasilan suatu perusahaan dalam persaingan dunia usaha yang 

semakin ketat. Tingkat produktivitas yang dicapai perusahaan 

merupakan indikator seberapa efisien perusahaan dalam 

mengkombinasikan sumberdaya ekonominya saat ini.
27

 

Ada yang menyatakan bahwa produktivitas ialah kuantitas 

atau volume dari produk atau jasa yang dihasilkan. Akan tatapi 

banyak pandangan menyatakan bahwa produktivitas bukan hanya 

kuantitas, tetapi juga kualitas produk yang dihasilkan, yang harus 

juga dipakai sebagai pertimbangan mengukur tingkat produktivitas.  

                                                 
26

 Eko Suprayitno, Ekonomi Mikro Perspektif Islam (Malang : UIN Malang Pers, 2008), 17-18. 
27

 Muchlison Anis, “Usaha Peningkatan Produktivitas dengan Productivity Evaluation Tree”, 

Jurnal Ilmiah Teknik Industri Vol.05 No. 3 (April 2007) Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, Hal 106 — 112.  
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Sehingga bisa dikatakan bahwa produktivitas dapat diukur menurut 

tiga tingkatan yakni individu, kelompok, organisasi.
28

 

Ada tiga ukuran produktivitas yang harus dipertimbangkan 

dalam mengelola organisasi, yaitu: 

1) Untuk tujuan strategi, apakah organisasi sudah benar sesuai 

dengan apa yang telah digariskan. 

2) Efektivitas, sampai tingkat manakah tujuan itu sudah dicapai 

dalam arti kuantitas dan kualitas. 

3) Efesiensi, bagaimana perbandingan output dibagi input, dimana 

pengukuran output termasuk di dalamnya kuantitas dan kualitas. 

Selanjutnya untuk menghitung tingkat produktivitas, ada 3 

bentuk dasar perhitungan, yaitu: 
29

 

1) Produktivitas Parsial, yaitu perbandingan output dengan salah 

satu input tertentu, misalnya dengan input pekerja. 

2) Produktivitas Total-Faktor, yaitu perbandingan output dengan 

sejumlah input yang berhubungan dengan pekerja dan modal. 

3) Produktivitas Total, yaitu perbandingan output dengan input. 

Hasil survei al Ries dan Hermawan Kertajaya di Amerika 

tentang aksioma mengenai kualitas adalah sebagai berikut:
30

 

1) Setidak-tidaknya 87% perusahaan-perusahaan di Amerika 

mempraktikkan Total Quality Management (TQM). 

                                                 
28

  Buchari Alma, Kewirausahaan(Bandung:Alfabeta,2013),85. 
29

 Ibid.,86. 
30

 Hendro,  Dasar-dasar Kewirausahaan (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama,2011),498. 
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2) Delapan puluh persen (80%) manajer dari pemimpin perusahaan 

di Amerika  berpendapat bahwa kualitas akan menjadi sumber 

fundamental keunggulan bersaing di tahun-tahun mendatang. 

3) Ketika 455 manajer senior di industri elektronika ditanya 

mengenai apa yang menjadi faktor utama keberhasilan bersaing, 

maka kualitas adalah jawaban nomor satu. 

4) Kualitas menempati urutan nomor satu sebagai faktor kesuksesan 

sebuah bisnis atau usaha dalam survei selama 6 tahun terakhir. 

Menurut pandangan Islam produktivitas dalam produksi 

mencangkup tiga hal yakni input, proses dan output produksi. 

Produksi disini diartikan sebagai kesejahteraan ekonomi yang terdiri 

dari bertambahnya pendapatan yang diakibatkan oleh meningkatnya 

produksi dari hanya barang-barang yang berfaidah melalui 

pemanfaatan sumber-sumber daya maksimum baik manusia maupun 

benda demikian juga melalui ikut sertanya jumlah maksimum orang 

dalam proses produksi.
31

 

Produksi adalah sebuah proses yang telah terlahir di muka 

bumi ini semenjak manusia menghuni planet ini. Produksi ini lahir 

dan tumbuh dari menyatunya manusia dengan alam. Maka untuk 

menyatukan antara manusia dan Alam ini, Allah telah menetapkan 

bahwa manusia berperan sebagai khalifah di Bumi. Al-Ghazali 

mengatakan bahwa produksi barang-barang dan jasa secara khusus 

                                                 
31

  Ibid., 178 - 179. 
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dipandang sebagai kewajiban sosial (fard al kifayah), karena 

sesungguhnya ketidakseimbangan yang menyangkut barang-barang 

kebutuhan pokok akan cenderung menciptakan kondisi kerusakan 

dalam masyarakat.
32

 

Produksi mempunyai peranan penting dalam menentukan 

taraf hidup manusia dan kemakmuran suatu bangsa. Al-Qur’an telah 

meletakkan landasan yang sangat kuat terhadap produksi. Dalam Al-

Qu’an dan sunnah Rasul banyak dicontohkan bagaimana ummat 

Islam diperintahkan untuk bekerja keras dalam mencari penghidupan 

agar mereka dapat melangsungkan kehidupannya dengan lebih baik, 

seperti (QS Al Qashash [28]: 73)
33

 

 

                        

          

Artinya : “dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan 

siang, supaya kamu beristirahat pada malam itu dan 

supaya kamu mencari sebahagian dari karunia-Nya (pada 

siang hari) dan agar kamu bersyukur kepada-Nya”. 

Tujuan produksi menurut pandangan Islam adalah 

menyidiakan barang dan jasa yang memberikan mashlahah bagi 

konsumen. Secara lebih spesifik tujuan kegiatan produksi adalah 

                                                 
32

  Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islami (jakarta : PT Rajagrafindo Persada, 2012), 128. 
33

 Rozalinda, Ekononi Islam: Teori dan Aplikasinya Pada Aktivitas Ekonomi, (Jakarta : PT 

Rajawali Pers, 2014), 111. 
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meningkatkan kemaslahatan yang bisa diwujudkan dalam berbagai 

bentuk diantaranya:
34

 

1) Pemenuhan kebutuhan manusia pada tingkat moderat. 

2) Menemukan kebutuhan masyarakat dan pemenuhannnya. 

3) Menyiapkan persediaan  barang/jasa di masa depan. 

4) Pemenuhan sarana bagi kegiatan sosial dan ibadan kepada Allah 

SWT. 

Dalam kegiatan produksi tentunya memerukan unsur-unsur 

yang dapat digunakan dalam proses produksi yang disebut faktor 

produksi. Faktor Faktor produksi dikenal dengan istilah input dan 

jumlah produksi diistilahkan dengan output. Fungsi produksi 

dinyatakan dalam bentuk rumus, sebagai berikut : 

Q = f (K,L,R,T) 

  Dimana: 

  K = Jumlah stok modal 

  L = Jumlah tenaga kerja 

  R = Kekayaan alam 

  T = Tingkat teknologi yang digunakan 

Q = Jumlah Produksi yang dihasilkan oleh berbagai jenis faktor-              

faktor produksi tersebut dengan secara bersmaan.  

 Berdasarkan persamaan diatas dapat dipahami bahwa guna 

memperoleh output (hasil produksi) yang maksimal diperlukan input 

                                                 
34

 Tim Penyusun Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) UII Yogyakarta, 

Ekonomi Islam (Jakarta : PT Rajagrafindo Persada, 2014), 222-223. 
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yang maksimal juga. Sehingga bisa dipahami bahwa tingkat produksi 

suatu barang  tergantung kepada jumlah modal, tenaga kerja, jumlah 

kekayaan alam, dan tingkat teknologi yang digunakan.
35

 

  Macam-macam faktor produksi : 

1) Sumber Daya Alam 

a) Tanah dan keadaan iklim 

b) Kekayaan Hutan 

c) Kekayaan dibawah tanah (bahan pertambangan) 

d) Kekayaan air, sebagai sumber tenaga penggerak 

2) Sumber Daya Manusia 

a) Jumlah Penduduk 

b) Usia/Umur 

3) Modal  

Modal dalam pengertian ekonomi adalah barang atau 

hasil produksi yang digunakan untuk menghasilkan produk lebih 

lanjut, 

4) Pengelolaan/kewirausahaan 

Sumberdaya ini bisa disebut juga dengan kewirausahaan. 

Pengusaha berperan mengatur dan mengombinasikan faktor-

faktor produksi dalam rangka meningkatkan kegunaan barang 

atau jasa secara efekif dan efisien.
36

 

                                                 
35

 Rozalinda, Ekonomi Islam, 113 
36

 Eko Suprayitno, Ekonomi Mikro, 161 - 165. 
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Dalam aktivitas produksi , biaya merupakan sesuatu yang 

melekat dan tidak bisa ditinggalkan. Setiap aktivitas produksi pasti 

ada biaya yang dikeluarkan. Biaya produksi ini, berpengaruh pada 

hasil/ out put produksi yang diinginkan. Selain itu, biaya produksi ini 

juga berpengaruh pada perolehan laba yang diharapkan. 

Dalam Islam, biaya produksi sah-sah saja dikeluarkan. 

Karena tidak mungkin sebuah produktivitas bisa dijalankan tanpa 

adanya  biaya. Akan tetapi, motif mencari keuntungan yang selama 

ini diprioritaskan dalam konvensional menjadi hal yang perlu dikaji 

kembali. Motif untuk memaksimumkan keuntungan dipandang tidak 

salah dalam Islam. Upaya untuk untuk mencari keuntungan 

merupakan konsekuensi logis dari aktivitas produksi karena 

keuntungan itu merupakan rezeki yang diberikan Allah kepada 

manusia. 

Maka dari itu, penyesuaian biaya yang dikeluarkan dengan 

target laba yang diinginkan harus disesuaikan dengan harga pasar, 

kualitas produk, eksistensi usaha yang dijalankan serta kemaslahatan 

sosial. Jika  memang biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi 

barang tersebut kecil, maka tidak perlu menjual produk tersebut 

dengan harga mahal, begitu juga sebaliknya. Terpenting dalam hal 

ini, produsen musim bukanlah profit maximizer tapi mashlahah 

maximizer. Produsen dapat melalukan kegiatan produksi untuk 
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mendapatkan keuntungan dalam rangka mewujudkan ekonomi 

dengan tetap menjaga kemaslahatan manusia dan lingkungannya
37

   

b.  Strategi Pengembangan Usaha 

Strategi adalah satu keputusan yang harus dilakukan oleh 

seorang wirausahawan ketika menghadapi sebuah keadaan, dan 

pilihan strategi bisa berupa kebijakan atau bisa berupa intuisi dari 

wirausahawan atau manajemen yang mungkin sangat berperan dalam 

proses pengambilan keputusan. 

Dalam memilih strategi, ahli strategi harus bertumpu pada 

SDM yang memiliki potensi untuk melaksanakan, alat kerja tersedia, 

metode kerja yang tepat, modal kerja yang cukup, dan informasi 

yang relevan. SDM yang potensial merupakan kunci penting dalam 

memilih strategi karena yang akan menjalankan strategi adalah SDM 

(karyawan atau buruh).
38

 

Menurut David (2006), proses manajemen strategi terdiri dari 

tiga tahapan, tahapan tersebut sebagai berikut :
39

 

1) Perumusan atau formulasi strategi 

Formulasi stretegi termasuk dalam mengembangkan visi 

dan misi, mengidentifikasi peluang dan ancaman eksternal 

perusahaan, menentukan kekuatan dan kelemahan internal 

perusahaan, menetapkan tujuan jangka panjang, merumuskan 

                                                 
37

 Nikmatul Masruroh, Mikro Ekonomi Islam,( Jember: IAIN Jember Pers, 2015), 273-374. 
38

Abdul Rivai, Manajemen Strategis (Jakarta:Mitra Wacana Media, 2015), 83. 
39

 Rendy Savaringga P, “Strategi Pengembangan Usaha Cabai Paprika Hidroponik di Koperasi 

Petani Mitra Sukamaju Kecamatan Cisarua Kabupaten Bandung Barat”.(Skripsi, Institut Pertanian 

Bogor, 2013), 21-22. 
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alternatif stratgei dan memilih strategi tertentu yang akan 

dilaksanakan. 

2) Implementasi strategi 

Implemenasi stratei termasuk mengembangkan budaya 

yang mendukung strategi, menciptakan struktur organisasi yang 

efektif dan mengarahkan usaha pemasaran, menyiapkan 

anggaran, mengembangkan dan memberdayakan sistem 

informasi dan menghubungkan kinerja karyawan dengan kinerja 

orgnasasi. 

3) Evaluasi strategi 

Evaluasi strategi adalah tahap final dalam manajemen 

strategi. Tiga aktivitas dasar evaluasi stratgei, yaitu :1) meninjau 

ulang faktor internal dan eksternal, 2) mengukur kinerja dan 3) 

mengambil tindakan korektif. 

Menurut Michael E. Porter ada tiga strategi yang harus 

dipertimbangkan oleh perusahaan, yakni sebagai berikut: 

1) Strategi keunggulan biaya penuh  

Strategi yang didasarkan pada biaya yang relatif rendah 

dibanding pesaing menjadi dasar utama yang menjiwai 

keseluruhan strategi, meskipun mutu, pelayanan bidang-bidang 

lainnya tidak bisa diabaikan. Memiliki posisi biaya rendah akan 

membuat perusahaan mendapatkan hasil laba diatas rata-rata 

dalam industrinya, meskipun ada kekuatan pesaing yang besar. 
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Kelebihan strategi ini adalah sebagai berikut: a) memberikan 

kepada perusahaan tersebut ketahanan terhadap rivalitas dari para 

pesaing industri, karena biaya yang lebih rendah 

memungkinkannya untuk tetap dapat menghasilkan laba setelah 

para pesaingnya mengorbankan laba mereka demi persaingan, b) 

melindungi perusahaan dari pembeli yang kuat karena pembeli 

hanya dapat menggunakan kekuatannya untuk menekan harga 

sampai ke tingkat harga dari pesaing yang paling efisien 

berikutnya, c) memberikan perlindungan terhadap pemasok yang 

kuat dengan menyediakan fleksibilitas yang lebih besar untuk 

menanggulangi kenaikan biaya input (masukan). Untuk 

menerapkan strategi keunggulan biaya menyeluruh harus 

mempertimbangkan persyaratan dan resiko agar hasilnya benar-

benar optimal.
40

 

Dalam analisis biaya menurut pandangan Islam, faktor 

penggunaan modal sangat menjadi perhatian karena dalam 

kenyataan ada beberapa sumber modal yang digunakan oleh 

produsen, sedangkan karakter biaya modal sangat tergantung dari 

sumber penggunaan modal tersebut. seperti penggunaan sumber 

modal yang berbasis bunga tentu berbeda dengan sumber modal 

yang berbasis syirkah atau qardun hasan.
41

 

2) Strategi diferensiasi 

                                                 
40

Iwan Purwanto, Manajemen Strategi (Bandung:Yrama Widya, 2006), 152-153. 
41

 Karim, Ekonomi,138. 
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Mendiferensiasikan produk atau jasa yang ditawarkan 

perusahaan, yaitu menciptakan sesuatu yang baru yang dirasakan 

oleh keseluruhan industri sebagai hal yang unik. Pendekatan 

dalam strategi ini, dapat bermacam-macam bentuknya: citra 

rancangan atau merek, teknologi, karakteristik khusus (ciri khas), 

pelayanan pelanggan, jaringan-jaringan penyalur atau dimensi-

dimensi lainnya. Pada strategi ini tidaknya berarti 

memungkinkan perusahaan untuk mengabaikan biaya, tapi biaya 

bukanlah target strategi utama. Strategi diferensiasi merupakan 

strategi yang baik untuk menghasilkan laba diatas rata-rata dalam 

suatu industri karena strategi ini menciptakan posisi yang aman 

untuk mengatasi lima kekuatan persaingan, meskipun dengan 

cara yang berbeda dari strategi keunggulan biaya. Keunggulan 

strategi diferensiasi ini yakni sebagai berikut: a) memberikan 

penyekat terhadap persaingan karena adanya loyalitas merek dari 

pelanggan dan mengakibatkan berkurangnya kepekaan terhadap 

harga dan produk pengganti, b) menciptakan kesetiaan pelanggan 

sehingga menciptakan hambatan masuk, c) dapat mengurangi 

kekuatan pembeli karena diferensiasi memiliki produk yang unik 

(khas) yang tidak dimiliki perusahaan lain, sehingga pembeli 

tidak memiliki alternatif lain, oleh karena itu tidak peka terhadap 

harga. Yang menjadi pusat dari strategi diferensiasi adalah 

kemampuan untuk memahami keinginan pembeli. Harus 
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mempertimbangkan persyaratan dan resiko agar berhasil dengan 

baik.
42

 

3) Strategi fokus 

Strategi memusatkan (fokus) pada kelompok pembeli, 

segmen lini produk, atau pasar geografis  tertentu. Jika strategi 

biaya rendah dan diferensiasi ditujukan untuk mencapai sasaran 

perusahaan dikeseluruhan industri, maka strategi fokus dibangun 

untuk melayani target tertentu secara baik, dan semua kebijakan 

fungsional dikembangkan atas dasar pemikiran ini. Strategi ini 

didasarkan pada pemikiran bahwa perusahaan mampu melayani 

target strateginya yang sempit secara lebih efektif dan efisien 

daripada pesaing yang bersaing luas dan akhirnya perusahaan 

akan mencapai diferensiasi atau biaya rendah untuk target 

tertentu, bahkan mencapai kedua-duanya.
43

 

c. Pemasaran 

Konsep pemasaran muncul pada pertengahan tahun 1950-an. 

Pemasaran adalah kegiatan untuk menyampaikan barang dan jasa 

mulai dari titik produksi ke titik konsumen. Secara umum, 

pemasaran merupakan kegiatan sebelum berproduksi  artinya sudah 

direncanakan sebelumnya. 

Strategi pemasaran adalah proses analisis, perencanaan, 

implementasi, dan pengendalian yang dirancang untuk memuaskan 

                                                 
42

Purwanto, Manajemen,153-155. 
43

Ibid.,155-156. 
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pelanggan. Cravens (2000:31 menjelaskan strategei pemasaran ialah 

proses pengembangan menguasai pasar dalam kondisi lingkungan 

bisnis yang berubah terus-menerus untuk memaksimumkan 

kepuasan pelanggan.
44

 

Selanjutnya Kotler (1996:95) menjelaskan pemasaran adalah 

setiap kegiatan atau manfaat yang ditawarkan oleh suatu pihak pada 

pihak lain dan pada dasarnya tidak berwujud. Inti dari pemasaran 

ialah mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan manusia dan sosial. 

Salah satu definisi yang baik dan singkat dari pemasaran adalah 

memenuhi keutuhan manusia dengan cara menguntungkan.
45

 

Strategi pemasaran terdiri dari prinsip-prinsip dasar yang 

melandasi manajemen untuk mencapai tujuan usaha, salah satunya 

bauran pemasaran. Terdapat empat variabel dalam bauran pemasaran 

yang disebut dengan 4P yaitu harga (price), produk (product), 

tempat (place), dan promosi (promotion). Lebih jelasnya sebagai 

berikut:
46

 

1) Harga (price) 

Strategi penetepan harga suatu barang atau jasa oleh 

perusahaan memberikan pengaruh yang tidak sedikit bagi 

perusahaan karena harga merupakan penentu bagi permintaan 

pasar. 

                                                 
44

Abdul Rivai, Manajemen Strategis (Jakarta:Mitra Wacana Media, 2015), 119. 
45

 Philip Kottrel, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT Gelora Aksara, 2008), 5. 
46

Santi Rosita, “Analisis Strategi Usaha Sayuran Organik di PT Anugerah Persada “RR 

ORGANIC FARM” Kabupaten Cianjur”.(Skripsi, Institut Pertanian Bogor, 2008), 22- 25 
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2) Produk (product) 

Perencanaan bauran pemasaran yang efektif pada 

dasarnya berawal dari perumusan suatu konsep produk ang 

efektif dan efsisien yang mengarah kepada pemenuhan dan 

keinginan konsumen yang dituju. Unsur-unsur dari bauran 

produk terbagi atas sepuluh unsur yang masing-masing terdiri 

dari: kualitas, desain, merek, kemasan, ukutran, 

keanekaragaman produk, pelayanan, jaminan, dan 

pengembalian. 

3) Tempat (place) 

Kotler (2002) menjelaskan pada level tempat atau 

distribusi perusahaan perlu memiliki pandangan saluran yang 

menyeluruh atas tantangan perusahaan dalam mendistribusikan 

atau memasarkan produknya kepada konsumen. Menurut 

Angipora (2002), rantai saluran pemasaran distribusi dibagi 

kedalam dua bentuk, yaitu: 

a) Saluran distribusi langsung (direct channel of distribution) 

b) Saluran distriusi tidak langsung (indirect channel of 

distribution) 

4) Promosi (promotion) 

Kegiatan promosi pada dasarnya tidak terlepas dari 

berbagai faktor yang mempengaruhinya, yaitu dana atau 

keuangan, sifat pasar, sifat produk, dan tahap dalam daur hidup 
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produk. Terdapat dua hal yang harus diperhatikan dalam 

pelakasanaan promosi yaitu : 

a) Komunikasi promosi   

kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh pembeli 

dan penjual untuk mengarahkan pertukaran agar lebih 

memuaskan. 

b) Bauran promosi (promotional mix) 

Merupakan kombinasi strategi dari variabe-variabel 

periklanan, personal selling, dan alat promosi lainnya untuk 

mencapai program penjualan. 

2. Analisis SWOT 

Analisis SWOT (SWOT Analysis) adalah suatu perencanaan 

strategis yang digunakan untuk mengevaluasi faktor- kekuatan (Strength), 

kelemahan (weakness), peluang (opportunity) dan ancaman (threat), yang 

mungkin terjadi dalam mencapai suatu tujuan dari kegiatan proyek / 

kegiatan usaha atau insitusi/ lembaga dalam skala yang lebih luas. Untuk 

keperluan tersebut diperlukan aspek internal dan eksternal yang 

mempengaruhi pola strategi institusi/lembaga dalam mencapai tujuan.
47

 

Analisis SWOT ini dijadikan satu model dalam menganalisis suatu 

organisasi yang berorientasi profit dan non profit dengan tujuan utama 

untuk mengetahui keadaan organisasi tersebut secara komprehensif.
48

 

                                                 
47

 Nurul Ichasan Hasan, Pengantar Asuransi Syariah ( Jakarta: Refrensi, 2014 ), 216 
48

 Irham Fahmi, Manajemen Risiko Teori, Kasus Dan Solusi , (Bandung: ALFABETA, 2011), 265 
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Analisis SWOT merupakan analisis informasi yang diperoleh atau 

diterima dari berbagai sumber hasil dari pernyataan: apa yang sedang 

terjadi, kenapa terjadi, di mana terjadi dan kapan terjadi, yang semuanya 

berasal dari internal dan eksternal yang berkaitan perusahaan. Analisis ini 

ditunjukkan untuk mengukur besarnya kekuatan dan kelemahan seluruh 

perusahaan secara ke seluruhan, serta kesempatan dan ancaman yang ada 

diluar perusahaan. Dimana skor atau bobot besarnya ukuran SWOT, dapat 

menggunakan beberapa macam teknik, mulai dari statistik, program ms 

office ex-sel, atau beberapa program yang lainnya, yang banyak di 

jumpai.
49

 

Analisis SWOT biasa digunakan untuk mengevaluasi kesempatan 

dan tantangan di ingkungan bisnis maupun pada lingkungan internal 

perusahaan. Untuk mempermudah dalam mengimplementasikan SWOT 

diperlukan konstruksi matriks SWOT, dengan mengombinasikan faktor 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman.
50

 

Setelah kita mengetahui komponen-komponen lingkungan internal 

dan eksternal maka langkah selanjutnya adalah menganalisis dan 

mediagonisis lingkungan tersebut. Analisis lingkungan adalah suatu proses 

yang digunakan perencana strategi untuk membantu sektor lingkungan 

dalam menentukan ancaman peluang dan kekuatan dan kelemahan 

perusahaan. Sedangkankan mediagnosis lingkungan adalah merupakan 

                                                 
49

 Etika Sabariah, Manajemen Strategis, (Yogayakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 41 
50

 Arief rahmana, “Strategi Pengembangan Usaha Kecil Menengah Sektor Industri Pengolahan”, 

Jurnal teknik industri, Vol. 13, No. 1 (2012),16 
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keputusan manajemen yang diambil berdasarkan penilayan pentingnya 

data (peluang-ancaman dan kekuatan-kelemahan) analisis lingkungan.
51

 

Analisis SWOT membandingkan antara faktor eksternal peluang 

dan ancaman dengan faktor internal kekuatan dan kelemahan. Faktor 

internal dimasukkan kedalam matrik yang disebut matrik faktor strategi 

internal atau IFAS (Internal Strategic Faktor Analisis Summary). Faktor 

eksternal dimasukkan kedalam matrik yang disebut faktor strategi 

eksternal atau EFAS (Eksternal Strategic Faktor Analisis Summary). 

Setelah matrik IFAS dan EFAS disusun, kemudian hasilnya dimasukkan 

dalam model kuantitatif, yaitu matrik SWOT untuk merumuskan strategi 

yang kompetitif perusahaan. 

Tabel 2.2 

Matrik Faktor Stategi Eksternal (EFAS) 

 

EFAS Bobot Rating Nilai Skor 

Peluang X X X 

Jumlah X X X 

Ancaman X X X 

Jumlah X X X 

Total  X X X 

 

Tabel 2.3 

Matrik Faktor Strategi Internal (IFAS) 

 

IFAS Bobot Rating Nilai Skor 

Kekuatan X X X 

Jumlah X X X 

Kelemahan X X X 

Jumlah X X X 

Total  X X X 

 

                                                 
51

 Purwanto, Strategi., 115 
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Alat yang dipakai untuk menyusun faktor-faktor strategis 

perusahaan adalah matix SWOT. Matrik ini dapat menggambarkan 

bagaimana peluang dan ancaman eksternal ang dihadapi perusahaan dapat 

disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki. Analisa ini 

menempatkan situasi dan kondisi sebagai faktor yang di 

jadikanmasukan.
52

 Berikut ini merupakan matriks analisis SWOT: 

 

Gambar 2.1  

Diagram Analisis SWOT 

  

Kuadran 3 Kuadran 1 

Mendukung Strategi     Mendukung Strategi Agresif 

Turn Around 

 

Kuadran 4 Kuadran 2 

Mendukung Strategi Definitif       Mendukung Stategi Diversifikasi 

 

 

Berdasarkan pada gambar 2.1 diketahui bahwa terdapat empat 

kuadran yang menjelaskan mengenai situasi yang dihadapi oleh 

perusahaan. Situasi yang terjadi pada keempat kuadran tersebut sebagai 

berikut: 

a. Kuadran 1: Merupakan situasi yang sangat menguntungkan. Perusahaan 

tersebut memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan 

peluang yangada. Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini 

                                                 
52

 Zuhrotun Nisak, “Analisis SWOT Untuk Menentukan Strategi Kompetitif”, EKBI, (2014),3-4 

Peluang 

Ancaman 

Kelemahan Internal Kekuatan Internal 
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adalah mendukung kebijaksanaan pertumbuhan yang agresif (Growth 

Oriented Strategy) 

b. Kuadran 2: Meskipun menghadapi berbagai ancaman, perusahaan ini 

masih memiliki kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus 

diterapkan adalah menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang 

jangka panjang dengan cara strategi diversifikasi (produk/pasar). 

c. Kuadran 3 : Posisi usaha atau perusahaan menghadapi peluang pasar 

yang sangat besar, tetapi di pihak lain, ia menghadapi beberapa kendala 

atau kelemahan internal. Fokus strategi perusahaan adalah 

meminimalkan masalah-masalah yang internal perusahaan sehingga 

dapat membuat peluang pasar yang lebih baik.  

d. Kuadran 4 : Merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan, 

perusahaan tersebut menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan 

internal. 

Agar lebih jelas, maka berikut ini diberikan contoh matik dari 

Matsushita yang merupakan hasil dari matrik IFAS dan  EFAS yaitu 

sebagai berikut: 
53

 

a. Strategi SO (Strength-Opportunities) adalah strategi yang digunakan 

perusahaan dengan mamanfaatkan atau mengoptimalkan kekuatan 

yang dimiliki/Strength (S) untuk memanfaatkan berbagai 

peluang/Opportunities(O). 

                                                 
53

Purwanto, Strategi,140. 
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b. Strategi WO (Weaknesses-Opportunities) adalah strategi yang 

digunakan perusahaan dengan seoptimal mungkin meminimalisir 

kelemahan/Weaknesse(W) yang ada untuk memanfaatkan berbagai 

peluang/Opportunities(O). 

c. Strategi ST (Strength-Threaths) adalah strategi yang digunakan 

perusahaan dengan memanfaatkan atau mengoptimalkan 

kekuatan/Strength(S) untuk mengurangi berbagai macam 

ancaman/Threaths(T) yang mungkin melingkupi perusahaan. 

d. Strategi WT (Weaknesses-Threaths) adalah strategi yang digunakan 

untuk mengurangi kelemahan/Weaknesses(W) dalam rangka 

meminimalisir atau menghindari ancaman/Threaths(T). 

Tabel 2.4 

Contoh matrix SWOT 

 

IFAS 

 

EFAS 

Strengths (S) 

1. Kemampuan 

teknologi 

2. Permofance R& D 

3. Kualitas produk 

4. Jaringan distribusi 

5. Pelayanan 

pelanggan 

 

Weaknesses (W) 

1. Persaingan 

devisi 

2. Biaya iklan 

3. Modal ventura 

4. Biaya R&D 

5. Tanggung jawab 

kualitas 

 

Opportunity (O) 

1. Tingkat harga 

2. Tenaga kerja 

3. Perkembangan 

industri 

4. Pinjaman 

5. Teknologi 

Strategi (SO) 

1. Mengembangkan 

produk dengan 

teknologi modern 

2. menerapkan 

teknologi luar 

negeri dalam 

produksi 

3. memperluas 

jangkauan 

pemasaran produk 

Strategi (WO) 

1. meningkatkan 

efektifitas iklan 

atas produk 

2. melakukan R&D 

atas teknologi 

luar negeri 

3. meningkatkan 

kualitas produk  
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Threats (T) 

1. perubahan 

teknologi 

2. kecondongan 

pembeli 

3. sumber daya 

alam 

4. perilaku pembeli 

potensial 

5. tarif 

 

 

Strategi (ST) 

1. melakukan 

penelitian dan terus 

mengikuti 

perkembangan 

2. meningkatkan 

pelayanan 

pelanggan 

3. menciptakan 

produk yang 

meminimalkan 

pemakaian sumber 

daya alam 

Strategi (WT) 

1. Membuat iklan 

yang dapat 

mempengaruhi 

pembeli 

potensial 

2. Melakukan R&D 

atas keinginan 

pembeli 

3. Melakukan R&D 

atas perubahan 

teknologi 

Sumber : Iwan Purwanto, Manajemen Strategi, 140 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kualitatif karena 

peneliti ingin mengetahui permasalahan yang kompleks dari objek yang 

diteliti, mengetahui hal – hal yang terjadi secara mendalam dengan 

menggambarkan secara sistematis berdasarkan fakta di lapangan dan disajikan 

dalam bentuk deskriptif serta menggambarkan apa adanya, tentang suatu 

variabel, gejala atau keadaan. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah field 

reasearch yaitu mengamati dan berpartisipasi secara langsung dalam 

penelitian skala kecil dan mengamati budaya setempat. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengamati dan berpartisipasi secara 

langsung pengembangan usaha hortikultura hidroponik di KUB Budaya 

Tanam Tanpa Tanah (BT3) Kabupaten Jember. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi yang menjadi fokus penelitian adalah KUB Budaya 

Tanam Tanpa Tanah (BT3) Kabupaten Jember. Lokasi ini dipilih dengan 

alasan karena KUB  BT3 ini memiliki program socialpreneur yang merupakan 

kegiatan kewirausahaan berbasis aspek sosial yang menjalin kerjasama dengan 

berbagai macam instansi, pengusaha dan mahasiswa, jadi program ini 
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dilakukan bukan hanya mencari keuntungan saja tetapi juga harus memberikan 

manfaat kepada masyarakat sekitar. Sehingga sampai saat ini Anggota yang 

bergabung dengan KUB BT3 tersebar diberbagai Kabupaten dan kota yaitu 

Jember, Situbondo, Bondowoso, Probolinggo. Selain itu KUB BT3 ini 

menjadi binaan Bank Indonesia yang diawasi secara continue dari pihak Bank 

Indonesia sebagai salah satu strategi pengembangan ekonomi lokal dalam 

rangka pengendalian inflasi daerah. Adapun greehouse anggota KUB BT3 

sebagai berikut: greenhouse di Jl. Sentot Kaliwates Jember, greenhouse Bu 

April Jember, greenhouse PTPN Banjarsari, greenhouse Bu Mimi, greenhouse 

Yayasan Rama, greenhouse gang bentul, greenhouse GP Ansor, greenhouse 

Arjasa, greenhouse Yamaha. Greenhouse di Jelbuk.
54

 

 

C. Subjek Penelitian 

Dalam pedoman penulisan karya ilmiah subjek penelitian yang 

dimaksudkan yaitu melaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut 

meliputi apa saja yang ingin diperoleh. Siapa yang hendak dijadikan informan 

atau subjek penelitian. Bagaimana data akan dicari dan dijaring sehingga 

validitasnya dapat dijamin. . 

Subyek penelitian yang dilaporkan adalah jenis data dan sumber data. 

Hal tersebut akan diperoleh melalui teknik purposive sampling, yaitu subjek 

yang diambil dari sampel yang benar-benar terdapat pada populasi.
55

 

                                                           
54

 Sumber data : Dokumen KUB Budaya Tanam Tanpa Tanah  Kabupaten Jember 2017.. 
55

 Sugiyono, Metode Penelitian, 218. 
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Berdasarkan uraian diatas maka yang dijadikan subjek penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Ketua KUB Budaya Tanam Tanpa tanah (BT3) Bapak Thomas Dedy 

Lesmana. 

2. Anggota KUB Budaya Tanam Tanpa tanah (BT3) Kabupaten Jember 

Bapak Ahmad Zaini. 

3. Konsumen KUB Budaya Tanam Tanpa tanah (BT3) Kabupaten Jember. 

Bapak Kusnadi. 

4. Pihak Bank Indonesia (Unit koordinasi dan komunikasi kebijakan) Bapak 

Gde Agus Dwijaya Kusuma 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data, menghimpun dan memperoleh data yang tepat dan valid. 

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

adalah wawancara, observasi, dokumenter dan gabungan ketiganya atau 

triangulasi.  

Perlu dikemukakan kalau teknik pengumpulan datanya dengan 

observasi, maka perlu dikemukakan apa yang diobservasi, kalau wawancara, 

kepada siapa melakukan wawancara.
56

 

  

                                                           
56

Ibid., 293. 
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1. Teknik Pengamatan (Observasi) 

Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 

diselidiki. Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan menentukan 

secara sistematis faktor-faktor yang akan diobservasi secara lengkap, 

dengan kata lain wilayah lingkup observasi telah dibatasi sesuai dengan 

permasalahan yang diteliti dengan mendatangi lokasi penelitian secara 

langsung. Dalam penelitian ini menggunakan obeservasi partisipasi aktif 

karena peneliti teribat langsung dalam kegiatan pengembangan usaha 

hidroponik di kabupaten Jember. 

Data yang diperoleh antara lain : 

a. Kondisi objek penelitian 

b. Letak geografis objek penelitian  

c. Proses pembuatan/produksi 

2. Teknik Wawancara (Interview) 

Peneliti menggunakan wawancara tidak terstruktur karena ada 

beberapa hal yang harus peneliti ketahui secara garis besar informasinya. 

Dengan adanya interview, peneliti akan memperoleh data-data sebagai 

berikut : 

a. Sejarah KUB Budaya Tanam Tanpa Tanah (BT3) Kabupaten Jember  

b. Produktivitas usaha tanaman hortikultura hidroponik di KUB Budaya 

Tanam Tanpa Tanah (BT3) Kabupaten Jember 
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c. Strategi  pengembangan usaha hortikultura hidroponik di KUB Budaya 

Tanam Tanpa Tanah (BT3) Kabupaten Jember 

d. Analisis SWOT terhadap usaha tanaman hirdoponik KUB Budaya 

Tanam Tanpa Tanah (BT3) Kabupaten Jember 

3. Teknik Dokumentasi 

Selain menggunakan teknik observasi dan teknik wawancara, 

peneliti juga menggunakan dokumentasi. Dokumentasi ditujukan untuk 

memperoleh data langsung dari tempat penelitian. Dokumen adalah 

catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 

gambar atau karya-karya munumental dari seseorang.
57

 Metode ini 

bertujuan untuk memperoleh data-data yang berhubungan dengan 

penelitian yang meliputi: 

a. Letak Geografis KUB Budaya Tanam Tanpa Tanah (BT3) Kabupaten 

Jember 

b. Visi dan misi KUB Budaya Tanam Tanpa Tanah (BT3) Kabupaten 

Jember 

c. Struktur Organisasi KUB Budaya Tanam Tanpa Tanah (BT3) 

Kabupaten Jember 

d. Data-data KUB Budaya Tanam Tanpa Tanah (BT3) Kabupaten Jember 

seperti: data keanggotaan. data kepengurusan, data manajer.  

  

                                                           
57

 Ibid.,82. 
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E. Analisis Data  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-

unit. Melakukan sintesa, penyusunan ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan mana yang harus dipelajari, dan membuat kesimpulan agar mudah 

dipajami oleh diri sendiri dan orang lain. 

Dikarenakan penelitian ini merupakan penelitian kualitatif maka data 

yang diambil adalah data analisis deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dan perilaku orang-orang yang dapat diamati. Data-data tersebut 

diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi dan bahan-bahan 

lainnya. .
58

 

Metode analisis data deskriptif dilakukan melalui tiga tahap yaitu:  

1. Reduksi data  

Reduksi data merupakam rangkuman, meneliti hal-hal yang pokok 

memfokuskan pada hal-hal yang penting dari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data.
59

 

2. Penyajian data  

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat. 

Bagan, hubungan antar kategori, dan sebagainya. Adanya penyajian data 

dapat mempermudah peneliti memahami apa yang terjadi.  
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Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 62.  
59

Sugiyono, Metode, 247.  
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3. Verifikasi  

Verifikasi adalah penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

merupakan penemuan baru yang sebelumnya belum ada. Kesimpulan 

dengan ini dapat menjawab fokus penelitian yang telah dirumuskan sejak 

awal. Temuan-temuan baru dapat berupa deskripsi atau gambaran objek 

yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah 

diteliti dapat menjadi jelas. 

 

F. Keabsahan Data 

Bagian ini bagaimana usaha-usaha yang hendak dilakukan oleh 

peneliti untuk memperoleh keabsahan data-data yang diperoleh di lapangan. 

Keabsahan data dalam sebuah penelitian sangatlah penting. Keabsahan data 

dalam penelitian ini menggunakan triangulasi. Triangulasi dalam pengujian 

kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

cara dan berbagai waktu.
60

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik/metode karena peneliti ingin membandingkan hasil 

wawancara dari masing-masing informan dengan dokumen yang berkaitan 

serta membandingkan sumber data melalui pengamatan hasil wawancara, hasil 

dokumentasi dan observasi partisipasi aktiv agar peneliti mendapatkan data 

yang valid. 

  

                                                           
60

Sugiyono, Metode Penelitian, 273. 
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G. Tahap-Tahap Penelitian 

 Ada beberapa tahapan dalam penelitian ini, yaitu : 

1.  Tahap pra lapangan, artinya segala persiapan dilakukan sebelum peneliti 

terjun langsung dalam kegiatan penelitian. Adapun kegiatan yang dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun rancangan penelitian  

b. lapangan penelitian 

c. Mengurus perizinan 

d. Menentukan informan 

e. Menyiapkan mental diri dan perlengkapan penelitian 

f. Memahami etika penelitian 

2. Pekerjaan lapangan, artinya peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian 

untuk memperoleh dan mencatat data-data yang dihasilkan melalui teknik 

observasi, wawancara dan dokumenter.  

3.  Tahap analisis dan penulisan laporan, peneliti melakukan analisis terhadap 

hasil data yang diperoleh serta mengecek keabsahan atau kebenaran dari 

hasil penelitian tersebut. Setelah itu, peneliti menyajikannya dalam bentuk 

penulisan laporan penelitian. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Terbentuknya Kelompok Usaha Bersama (KUB) Budaya 

Tanam Tanpa Tanah (BT3) Kabupaten Jember. 

Inisiatif pembentukan kelompok usaha tanaman hidroponik ini 

bermula sejak Tahun 2009 yang didirikan oleh sekelompok orang 

pengusaha hidroponik yaitu Thomas Dedy Lesmana, Ibu Mimi, Ibu Dodot, 

Ibu Heru dan Pak Bambang. Orang tersebut sama-sama mempunyai 

keinginan untuk mengembangkan hidroponik di Jember dengan alasan 

memberikan solusi untuk bercocok taman dengan memanfaatkan lahan 

kecil. 

Media tanam yang digunakan oleh pengusaha tersebut berawal dari 

tanaman dalam betuk farm atau tanaman kecil tanpa menggunakan 

greenhouse dengan satu varitas tanaman yaitu pepaya. Kemudian pada 

tahun 2010 Pengusaha ini sudah mulai menggunakan media tanam dengan 

greenhouse dari bambu dalam skala kecil dengan varitas tanaman buah 

melon. Seiring berjalannya waktu munculah inisiatif-inisiatif baru untuk 

memproduksi tanaman-tanaman yang jarang ditanam oleh orang lain yang 

nantinya hasil dari tanaman ini akan di uji coba ke konsumen sebagai 

bahan evaluasi terhadap sekelompok pengusaha ini.
61
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 Dokumen Kelompok Usaha Bersama (KUB) Budaya Tanam Tanpa Tanah Kabupaten Jember. 
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Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia Republik Indonesia Tanggal 1 November 2013  Nomor : AHU – 

805.AH 02.01 Tahun 2013 yang kemudian disahkan pada tanggal 16 Mei 

2017 terbentuklah sekelompok pengusaha hidroponik dengan nama 

Kelompok Usaha Bersama Budaya Tanam Tanpa Tanah (KUB BT3) di 

Kabupaten Jember. KUB BT3 ini sudah mempunyai anggota sebanyak 28 

Angota yang terdiri dari wilayah Jember dan Situbondo. 

2. Struktur Organisasi Kelompok Usaha Bersama (KUB) Budaya 

Tanam Tanpa Tanah (BT3) Kabupaten Jember. 

Tabel 4.1 

Struktur Organisasi Kelompok Usaha Bersama (KUB) Budaya 

Tanam Tanpa Tanah (BT3) Kabupaten Jember. 

 

No Jabatan  Nama 

1.  Ketua Thomas Deddy Lesmana 

2.  Sekretaris Eluwi Betani 

3.  Bendahara Lukita Sari 

4.  Pengawas Kustiono Musri 

5.  Anggota 1) Ibu Mimi 

2) Ibu Dodot 

3) Heru 

4) Bapak Bambang 

5) Ibu Ita 

6) PTP Glatangan 

7) Bapak Heru 

8) Bapak Ferdi 

9) Ibu Elwi 

10) Ibu Cici 

11) Bapak Kustiono 

12) GP Ansor 

13) Prof. Halim 

14) Ibu Neeni 

15) Bank  Indonesia 

16) Addin Fahmi 

17) Zaini Ahmad 
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18) Bagus Suzatmiko 

19) Salman Al-farizi 

20) Meigi Trian L 

21) Yudi Ardiyanto 

22) Ainul Riski 

23) Dudik Sugiyanto 

24) Ahmad Rosyidi 

25) Cani Januar 

26) Fiqih Faresa 

27) Afri Iskandar 

28) Erik  

 

3. Letak Geografi Kelompok Usaha Bersama (KUB) Budaya Tanam 

Tanpa Tanah (BT3) Kabupaten Jember. 

Lokasi koordinasi KUB BT3 ini berada di rumah bapak Thomas 

Deddy Lesmana di Jl. Sentot Prawirodirjo No XI/9 Kecamatan Kaliwates 

Kabupaten Jember kode pos (68131). 

Lokasi (KUB) Budaya Tanam Tanpa Tanah (BT3) Kabupaten 

Jember ini terletak di beberapa batas wilayah diantaranya yaitu:  

Batas wilayah Barat  : Jalan Sentot Prawirodirjo Gg 3 

Batas wilayah Selatan : Jalan Sentot Prawirodirjo 

Batas wilayah Timur : Rumah Sakit Bina Sehat 

Batas wilayah Utara : Jalan Gajar Mada XIX 

4. Proses Pembuatan Tanaman Hidroponik 

Dalam tanaman hidroponik yang menjadi kebutuhan terpenting 

adalah manusia, oksigen, nutrisi, air yang lebih gampang dikenal 

(MONA). Tahapan yang dilakukan dalam proses membuat hidroponik 

meliputi: pembuatan greenhouse, pembibitan/ penyemaian, penanaman, 
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perawatan, dan pemanenan. Untuk lebih jelasnya kami jelaskan sebagai 

berikut : 

a. Pembuatan Greenhouse. 

Pembuatan greenhouse dalam hidroponik sangat disarankan 

dikarenakan greenhouse  ini dapat membantu untuk mencegah hama 

masuk pada tanaman, dan juga mengahmbat guyuran air saat terjadi 

hujan yang berpengaruh terhadap nutrisi air.  

Greenhouse didefinisikan sebagai suatu bangunan yang yang 

memiliki struktur atap/ dinding yang bersifat tembus cahaya, yang 

memungkinkan cahaya yang dibutuhkan tanaman bisa masuk ke dalam 

bangunan akan tetapi tanaman tetap terhidar dari kondisi lingkungan 

yan tidak menguntungkan seperti curah hujan yang deras, angin yang 

kencang atau keadaan suhu yang terlalu tinggi yang dapat menghambat 

pertumbuhan tanaman.
62

 Berikut tahapan pembuatan greenhouse. 

1) Survey lahan  

Dalam proses ini perlulah survey lahan yang akan 

digunakan untuk tanaman ini untuk mengetahui seberapa lahan ini 

terkena matahari. 

2) Pengukuran lahan tanah 

Pengukuran lahan tanah ini digunakan untuk seberapa lebar 

greenhouse yang akan dibuat untuk produksi tanaman hidroponik. 
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 Mila Siti Amalia, “Pengembangan Sistem Inforamasi Budaya Sayuran Secara Hidroponik Dala 

Greenhouse dan Sistem Pakar Pembuatan Greenhouse Beserta Sistem Hidroponik Berbasis 

WEB”.(Skripsi, Institut Pertanian Bogor, 2009), 7. 
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3) Bentuk greenhouse 

Bentuk greenhouse bermacam-macam, yang membedakan 

satu sama lain adalah tipe atapnya. Ada beberapa greenhouse yang 

telah dikenal yaitu : flat, shed, unevan span, even span, venlo 

house, mansard, arch, tunnel, dan cold. Namun yang diperhatikan 

yaitu tiga komponen utama greenhouse yaitu bagian atap, dinding, 

dan lantai. 

4) Pembuatan media tanam 

Konsep pembuatan media tanam hidroponik tidak begitu 

sulit begitu pula dengan menggunakan bahan-bahan  yang 

digunakan cukup mudah untuk didapatkan. Dalam pembuatannya 

dapat menggunakan pipa dan baja ringan untuk tanaman sayur, 

menggunakan bak untuk tanaman buah. 

Jika menggunakan pipa, maka pipa tersebut harus 

disambung-sambung hingga berbeda pola nantinya pipa tersebut 

bisa berdiri tegak. Sebagai tempat untuk memasukkan benih, 

dibaian atasnya dilubangi dengan diameter sekitar 4 cm. Pipa-pipa 

yang tersambung tersebut dibagian ujung paling bawah diarahkan 

ke dalam bak penampung air yang berlebih. 

Kemudian jika menggukan baja ringan, bahan-bahan yang 

yang digunakan antara lain: baja ringan, plastik UV, dan 

styrofoam. Yang dilakukan pertama kali ialah rancangkan baja 

ringan tersebut hingga bebertuk semacam meja, kemudian taruhlah 
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papan disebelah berjarak 10 cm kebawah dari batas atas baja 

ringan tersebut, pasanglah plastik secara merata pada bagian papan 

tersebut dan isilah dengan air dan dipastikan tidak ada yang bocor 

kemudian  lubangi styrofoam dengan ukuran diameter sekitar 4 cm. 

Lubang-lubang tesebut berguna sebagai tempat untuk meletakkan 

bibit yang akan ditanam. Pada dasarnya styrofoam tersebut 

berfungsi sebagai pengganti media tanah.
63

 

b. Penanaman 

Proses penaman tanaman hidroponik yang perlu disiapkan 

adalah : 

1) Benih tanaman 

2) Rockwool 

3) Tempat untuk penyemaian 

4) Gunting/ pisau 

5) Air  

6) Arang sekam/serabut kelapa 

7) Hidroton (batu apung) 

8) Netpot (semacam tempat tanaman seperti pot yang berbentuk kecil) 

Benih terlebih dahulu disemai agar nantinya terlihat bibit mana 

yang bagus dan tidak cacat untuk kemudian ditaman. Penyemaian 

sebaiknya menggunakan rockwool karna selain lebih mudah juga 

                                                           
63

 Ida Syamsu Roidah “Pemanfaatan Lahan Dengan Menggunakan Sistem Hidroponik”, Jurnal 

Universitas Tulungagung Bonorowo Vol. 1 No. 2 (April 2014) Universitas Tulungagung, Hal 

46. 
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bebas hama dan penyakit dan mampu menyerap air dengan baik. 

Caranya yaitu : 

1) Taruhlah benih kedalam air 150 ml kemudian lihat mana benih 

yang terapung dan mana benih yang tenggelam. benih yang 

tenggelam kedalam air lebih baik daripada yang terapung karena 

yang terapung dapat dipastikan tidak ada isinya/ kopong. 

2) Potong-potong rockwool 3x3 cm lalu semailah benih (yang tidak 

kopong) 1-2 biji benih pada roockwool. 

3) Basahi dengan air. 

4) Letakkan pada nampan dan simpan ditempat yang gelap. 

5) Tunggu hingga berkecambah. 

6) Kemudian pindahkan ke tempat yang terang/ sinarkan terhadap 

matahari 3-4 jam. 

7) Semprot rockwool setiap pagi dan sore dengan air secukupnya. 

8) Setelah umur 2 minggu dan tumbuh daun, artinya sudah siap 

dipindahkan ke media tanam. 

c. Pembibitan/ penyemaian 

Setelah bibit yang telah siap untuk ditaman, pindahkan bibit 

dari tempat penyemaian kepada netpot kemudian teruhlah ke media 

tanam tanpa merusak akar bibit.  

d. Perawatan 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam merawat 

tanaman hidroponik yaitu: 
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1) Pastikan tanaman menerima sinar matahari yang cukup, namun 

jangan secara langsung dan menyengat supaya daun tidak terbakar/ 

layu dan juga terhindar dari guyuran hujan. 

2) Cek nutrisi yang terkandung dalam air. 

3) Bila anda menggunakan teknik biasa/ dari botol bekas air minum 

siramlah setiap pagi dan sore dengan air nutrisi secukupnya. 

4) Bila menggunakan teknik rakit apung, NFT (Nutrient Film 

Technique), DFT (Deep Flow Technique), cek pompa kemudian 

lihat saluran air agar tetap mengalir. 

5) Dipastikan tanaman mendapatkan oksigen dengan baik. 

e. Pemanenan 

Untuk pemanenan bisa dilakukan setelah sekitar 1- 1,5 bulan 

setelah ditanam. Tergantung pada jenis tanaman apa yang ditanam. 

5. Biaya Pembuatan Hidroponik KUB BT3 

Biaya pembuatan hidroponik di KUB BT3 yaitu sebesar Rp. 

550.000 permeter dengan rincian media tanam hidroponik, benih, nutrisi, 

pompa, tandon/ bak, pendampingan dan pemasaran.
64

  

6. Anggota KUB BT3 

Tabel 4.2 

Anggota KUB Budaya Tanam Tanpa Tanah (BT3)  

 

No Nama Lokasi 

1 
Thomas Deddy 

Lesmana 
Jl. Sentot Parawidjo Kec. Kaliwates Kab. Jember 

2 Elwi Betani Kaliwates. Kab. Jember 
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 Ahmad Zaini, Mangli, 15 Januari 2018 
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3 Ibu Mimi Kaliwates. Kab. Jember 

4 Ibu Dodot Kaliwates. Kab. Jember 

5 Heru Kaliwates. Kab. Jember 

6 Bapak Bambang Perum Cevilla Kab. Jember 

7 Ibu Ita Sumberjambe Kab. Jember 

8 Ptp Glantangan Jenggawah Kab. Jember 

9 Bapak Heru 
Belakang Smp 6 Sempusari Kec. Kaliwates Kab. 

Jember 

10 Bapak Ferdi Jl. Panjaitan Kebonsari Kab. Jember 

11 Ibu Cici Belakang Yon Armed Kebonsari Kab. Jember 

12 Bapak Kustiono 
Yayasan Rama Baratan Kec. Patrang Kab. 

Jember 

13 
Gp Ansor / 

Bapak Ayyub 
Jl. Mastrip Kec. Sumbersari Kab. Jember 

14 Prof. Halim Arjasa Kabupaten Jember 

15 Ibu Neeni Perum Gunung Batu Sumbersari Kab. Jember 

16 Bank  Indonesia Kaliwates. Kab. Jember 

17 Addin Fahmi Perum Tegal Besar Kab. Jember 

18 Zaini Ahmad 
Perum Bumi Mangli Permai Kec. Sempusari 

Kab. Jember 

19 
Bagus 

Suzatmiko 
Ambulu Kab. Jember 

20 
Salman Al-

Farizi 
Sukorambi Kab. Jember 

21 Meigi Trian L Kalitengah Kec. Tanggul Kab. Jember 

22 Yudi Ardiyanto Asembagus Kab. Situbondo 

23 Ainul Riski Dapan Polsek Tanngul Kab. Jember 

24 Didik Sugiyanto Tanggul Kab. Jember 

25 Ahmad Rosyidi Tanggul Kab. Jember 

26 Cani Januar Tanggul Kab. Jember 

27 Fiqih Faresa Kalisat. Kab. Jember 

28 Afri Iskandar 
Yayasan Rama Baratan Kec. Patrang Kab. 

Jember 

29 Erik Surahman Maesan Kab. Bondowoso 

Sumber : Data diolah dari hasil wawancara 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Setelah peneliti mengetahui latar belakang objek, maka berikut ini akan 

peneliti sajikan data yang telah diperoleh peneliti dari lapangan, baik dari data 
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yang dihasilkan dari wawancara, observasi, dan dokumentasi yang  dilakukan 

oleh peneliti. 

Data yang diambil dari wawancara, observasi dan dokumentasi akan 

dijelaskan dengan deskriptif yakni penelitian yang menggambarkan data-data 

yang ada tanpa menggunakan hipotesis untuk meneliti tentang Analisis 

Pengembangan Kelompok Usaha Bersama (KUB) Budaya Tanam Tanpa 

Tanah (BT3) Kabupten Jember.  

Adapun data yang dipaparkan terfokus pada beberapa pokok 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Produktivitas Usaha Tanaman Hortikultura Hidroponik Di Kelompok 

Usaha Bersama (KUB) Budaya Tanam Tanpa Tanah (BT3) 

Kabupaten Jember. 

Sebagaimana dijelaskan di atas, peneliti bertujuan untuk 

mengetahui Produktivitas usaha tanaman hortikultura Kelompok Usaha 

Bersama (KUB) Budaya Tanam Tanpa Tanah di Kabupaten Jember. Guna 

memperoleh data ini peneliti melakukan wawancara dan dokumentasi 

kepada Ketua KUB BT3, Anggota KUB BT3, Konsumen BT3 dan pihak 

Bank Indonesia selaku pembina KUB BT3. 

Produktivitas usaha adalah membandingkan antara input yang 

digunakan dan output yang dihasilkan. Tingkat produktivitas yang dicapai 

merupakan indikator seberapa efisien usaha tersebut dalam 

mengkombinasikan sumber daya ekonomisnya saat ini. Dari segi kuantitas 

input yang digunakan, pihak  KUB BT3 melakukan minimalisir jumlah 
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karyawan, waktu pengelolaan yang singkat, serta menggunakan 

perlengkapan produksi yang standart, dan menggunakan barang-barang 

bekas. Namun dalam melakukan produksi hal yang perlu diperhatikan 

adalah faktor-faktor produksi. Hal tersebut sesuai hasil wawancara dengan 

bapak Thomas Dedi Laksmana selaku ketua KUB BT3. Beliau 

mengatakan bahwa:  

“Yang menjadi faktor produksi dalam produksi hidroponik ini 

adalah karyawan terkadang ada yang masih kurang paham 

mengenai bentuk pembuatan sebuah greenhouse yang akan dibuat. 

Kadang juga ada yang telat bekerja. Sebulan yang lalu ada 

karyawan kami yang dipecat gara-gara ada yang melakukan 

kesalahan dalam proses produksi yaitu terjadi pertengkaran antar 

karyawan satu dengan yang lain sehingga itu berakibat ketidak 

efektivan dalam proses produksi. 

 

Senada dengan yang disampaikan Ahmad Zaini Selaku Anggota 

dari KUB BT3, beliau mengatakan bahwa : 

“Dari segi SDM yang ada di KUB masih  terjadi kemalasan dalam 

proses produksi. Kemarin saya lihat pada waktu pembuatan 

greenhouse dari salah satu karyawan KUB BT3 datangnya 

terlambat dan hampir mepet dengan waktu istirahat,  setelah 

sampai ditempat dia masih santai sambil mengobrol dengan 

temannya, kemudian ketika pembuatan greenhouse yang 

seharusnya sudah fokus terhadap tugasnya masing-masing malah 

masih bergurau.” 

 

Sedangkan mengenai kuantitas input produksi pada tanaman 

hidroponik di KUB BT3 bapak Thomas Deddy Lesmana menyampaikan : 

“Mengenai input produksi, pada KUB BT3 menggunakan satu 

sumber daya manusia untuk setiap satu greenhouse yang ada 

disetiap anggota. Kemudian disetiap pembuatan greenhouse kami 

terus melakukan pengontrolan agar tidak terjadi kesalahan. 

Begitupula alat atau perlengkapan produksi yang digunakan, kami 

menggunakan alat standart Nasional dari bahan las, gerindra atau 

alat pemotong besi, genset, alat bor, pipa, besi, plastik UV dan 

pompa air. Terus mengenai waktu pengelolaan diminimalisir 
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dengan dengan mengontrol 3 kali dalam satu minggu berupan 

pengontrolan nutrisi, saluran air, pompa air, dan kondisi tanaman.” 

 

Senada dengan yang disampaikan Ahmad Zaini mengenai 

kuantitas input produksi, beliau mengatakan : 

“Dalam pengelolaan hidroponik itu tidak perlu butuh orang 

banyak, satu orang saja sebenarnya sudah bisa, asalkan konsisten 

dalam perawatannya.” 

 

Sedangkan, mengenai kualitas input pada tanaman hidroponik di 

KUB BT3 Jember bapak Thomas Dedi Laksmana menambahkan sebagai 

berikut: 

“Dari pengurus KUB BT3 sendiri untuk menjaga kualitas input 

berupa sumberdaya manusia selaku tenaga pengelola ataupun 

anggota KUB BT3 Jember, kami melakukan pelatihan kepada 

semua  karyawan sebelum membuat greenhouse, serta selalu 

melakukan kontrol berkelanjutan melalui tatap muka maupun sosial 

media setiap saat.”
65

 

 

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Bapak Gde Agus Dwijaya 

Kusuma selaku pembina KUB BT3 dari Bank Indonesia Jember, mengenai 

input produktivitas usaha di KUB BT3, beliau mengatakan bahwa: 

“Pengelolaan hidroponik itu sangat mudah, cukup dengan satu 

sumber daya manusia mampu mengelola 500 titik tanam dalam 

satu greenhouse yang ada. Peralatan yang digunakan juga tidak 

perlu memakai yang mahal, barang bekaspun bisa digunakan 

seperti botol air mineral dan lain sebagainya.”
66

 

 

Senada dengan yang disampaikan oleh bapak Thomas Dedi 

Laksmana dan bapak Gde Agus Dwijaya mengenai input produksi usaha 

KUB BT3 Jember, juga diungkapkan oleh Ahmad Zaini selaku anggota 

dari KUB BT3 Jember, beliau mengatakan bahwa: 

                                                           
65

 Thomas Dedi Laksmana, wawancara, Kaliwates, 2 November 2017. 
66

 Gde Agus Dwijaya Kusuma, wawancara, Jember, 8 November 2017. 
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“Pengontrolan tanaman hidroponik pada greenhouse cukup dengan 

satu orang saja, karena dalam perawatannya hidroponik tidak 

serumit tanaman konvensional. Pengontrolan hanya sebatas nutrisi, 

pompa air, dan kondisi tanaman. Peralatannyapun tidak mesti harus 

yang mahal, greenhouse hidroponik dirumah saya menggunakan 

bambu dan botol bekas, karena dengan peralatan itu bisa menekan 

biaya produksi yang rendah sesuai untuk para mahasiswa 

khususnya. Untuk masalah pengontrolan dari pihak KUB BT3 

sudah berjalan secara berkelanjutan, baik berupa sharing atau 

sekedar konsultasi perkembangan tanaman hidropik dari ketua BT3 

Jember sendiri. Sehingga setiap anggota BT3 bisa terfasilitasi 

dengan baik.”
67

 

 

Dari pernyataan di atas dapat dikatakan bahwa, input secara 

kuantitas pada usaha tanaman hidroponik di KUB BT3 Jember sangat 

menekankan pada biaya rendah baik dalam pemakaian sumber daya 

manusia, peralatan yang digunakan, maupun waktu pengelolaan yang 

diperlukan, hal tersebut bertujuan untuk menjaga tingkat efisiensi. 

Sedangkan input secara kualitas bisa dikatakan bahwa pihak KUB 

BT3 menjaga profesionalitas anggota dengan mengadakan pelatihan bagi 

semua anggota serta kontrol secara berkelanjutan, yang bertujuan menjaga 

input sumber daya manusia dapat berkualitas. 

Tingkat produktivitas usaha tidak hanya dilihat dari aspek kuantitas 

ataupun kualitas input. Melainkan juga output yang harus diperhatikan 

baik secara kuantitas maupun kualitasnya. 

Produktivitas tanaman hidroponik KUB BT3 ini menekankan pada 

tingkat kualitas produk. Hal ini disampaikan oleh bapak Thomas Deddy 

Lesmana selaku ketua KUB BT3, beliau menyampaikan.  

                                                           
67

 Ahmad Zaini, wawancara, Mangli, 16 November 2017. 
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Berikut yang diungkapkan oleh Bapak Thomas Dedy Lesmana 

mengenai produktivitas di KUB BT3. Beliau mengatakan bahwa : 

“Produktivitas tanaman hidroponik di KUB BT3 ini, kami 

menekankan pada kualitas produk. KUB BT3 selalu menekankan 

dan menomor satukan kualitas produk yang dihasilkan. Sebab, 

dengan kualitas yang dihasilkan, maka konsumen akan lebih 

tertarik dan tingkat permintaan akan bertambah. Kami menjadikan 

kualitas sebagai karakteristik yang tidak bisa dimiliki oleh produk 

tanaman hidroponik yang lain.”
68

 

 

Sedangkan, mengenai kuantitas output pada tanaman hidroponik di 

KUB BT3 Jember bapak Thomas Dedi Laksmana menambahkan sebagai 

berikut: 

“Mengenai jumlah tanaman hidroponik pada greenhouse kami, 

pada setiap greenhouse yang berukuran 4x6 meter bisa 

memproduksi kurang lebih 500 titik tanam. Masa panen untuk 

tanaman sayur kurang lebih 25-30 hari untuk jenis tanaman 

tertentu.”
69

 

 

Hal tersebut juga disampaikan oleh Ahmad Zaini selaku anggota 

dari KUB BT3 Jember mengenai kualitas output di KUB BT3. Beliau 

mengatakan bahwa : 

 “Kualitas pada tanaman hidroponik di KUB BT3 yakni ada tiga 

grade. Yakni grade A yang kualitasnya sangat bagus, grade B 

kualitas tanaman yang sedang, dan grade C adalah tanaman 

hidroponik yang terkena hama sehingga tidak bisa dipasarkan. 

Namun, saya selalu menjaga kualitas produk tanaman hidroponik 

setiap kali tanam. Sehingga jarang sekali menghasilkan grade C 

yang tidak sesuai harapan.”
70

 

 

Sedangkan, mengenai kuantitas output pada tanaman hidroponik di 

KUB BT3 Jember Ahmad Zaini menambahkan sebagai berikut: 

                                                           
68

 Thomas Dedi Laksmana, wawancara, Kaliwates, 2 November 2017. 
69

 Thomas Dedi Laksmana, wawancara, Kaliwates, 2 November 2017. 
70

 Ahmad Zaini, wawancara, Mangli, 16 November 2017. 
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“Cukup dengan memanfaatkan lahan kecil, dalam ukuran 1x2 meter 

yang kami miliki, mampu memproduksi tanaman kurang lebih 100 

titik tanam. Dalam sekali panen untuk tanaman kailan bisa 

menghasilkan kurang lebih 15 kg.”
71

 

 

Senada dengan yang disampaikan oleh bapak Thomas Dedi 

Laksmana dan Ahmad Zaini. Disampaikan juga oleh bapak Kusnadi 

selaku konsumen mengenai kualitas output tanaman hidroponik KUB 

BT3, beliau mengatakan bahwa :  

“Sayur hidroponik yang kami ambil dari KUB BT3 sejauh ini dari 

segi kualitas sangat bagus, dapat dibuktikan dari jumlah peminat 

sayuran hidroponik di rumah makan kami semakin meningkat. 

Selain itu produk hidroponik ini bisa bertahan lama hingga empat 

sampai lima hari.”
72

 

 

Sedangkan dari hasil observasi yang saya lakukan mengenai 

kualitas produk hidroponik di KUB BT3, melihat secara langsung produk 

KUB BT3 berupa sayur hidroponik kailan
73

 dan fumak
74

 yang segar, 

bersih dan menarik. Serta saya ikut melakukan panen dan melihat proses 

pengontrolan tanaman dan nutrisi.  

Sehingga bisa disimpukan bahwa tingkat produktivitas pada 

tanaman hidroponik KUB BT3 Jember dapat dilihat secara kualitas dan 

kuantitas pada input maupun outputnya. Secara kuantitas input, KUB BT3 

Jember sangat menekankan pada biaya rendah baik dalam pemakaian 

sumber daya manusia, peralatan yang digunakan, maupun waktu 

pengelolaan yang diperlukan. Secara kualitas input bisa dikatakan bahwa 

                                                           
71

 Ahmad Zaini, wawancara, Mangli, 16 November 2017. 
72

 Kusnadi, wawancara, Sumbersari, 23 November 2017. 
73

 Kailan adalah sayuran yang berdaun tebal, datar, berwana hijau dengan batang yang tebal. 
74

 Fumak adalah jenis sayuran mirip selada yang memiliki aroma seperti pandan. 
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KUB BT3 menjaga profesionalitas anggota dengan mengadakan pelatihan 

bagi semua anggota serta kontrol secara berkenlanjutan. 

Sedangkan mengenai kuantitas output, pada setiap greenhouse 

yang berukuran 4x6 meter bisa memproduksi kurang lebih 500 titik tanam. 

Serta dari segi kualitas, KUB BT3 selalu menekankan dan menomor 

satukan kualitas produk yang dihasilkan. Kualitas pada tanaman 

hidroponik di ada tiga grade, yakni grade A kualitas baik, grade B kualitas 

sedang, dan grade C kualitas jelek atau tidak bisa dipasarkan. 

2. Strategi Pengembangan Usaha Tanaman Hortikultura Hidroponik Di 

Kelompok Usaha Bersama (KUB) Budaya Tanam Tanpa Tanah (BT3) 

Kabupaten Jember. 

Dalam mengembangkan usaha tanaman hortikultura hidroponik, 

KUB BT3 Jember memiliki strategi tersendiri. Strategi yang digunakan 

dalam mengembangkan usahanya yaitu strategi keunggulan biaya 

menyeluruh dan strategi diferensiasi. 

1. Strategi keunggulan biaya menyeluruh 

Strategi keunggulan biaya menyeluruh adalah Strategi yang 

didasarkan pada biaya yang relatif rendah dibanding pesaing lainya. 

Memiliki posisi biaya rendah akan membuat perusahaan mendapatkan 

hasil laba diatas rata-rata dalam industrinya, meskipun ada kekuatan 

pesaing yang besar.  

Kelompok Usaha Bersama (KUB) Budaya Tanam Tanpa Tanah 

(BT3) dalam mengembangkan usahanya menekankan pada biaya 
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rendah, dan tidak hanya mencari keuntungan saja melainkan juga 

bermanfaat pada orang lain. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 

dengan Bapak Thomas Dedi Laksmana selaku ketua KUB BT3, beliau 

mengatakan sebagai berikut: 

“Dalam pengembangannya, kami selalu berorientasi pada 

program kami yakni socialpreneur yang bukan hanya mencari 

keuntungan, melainkan juga bermanfaat bagi masyarakat 

sekitar. Misal dalam bentuk pemberdayaan sumber daya 

manusia, sumber daya alam, dan lain sebagainya. Hal tersebut 

yang mungkin yang bisa dikatakan menjadi ciri khas kelompok 

usaha kami. Dalam Strategi pengembangan usaha tanaman 

hidroponik yang kini dilakukan oleh KUB BT3 yaitu 

melakukan pembidikan terhadap 3 segmen pasar yakni low 

(mahasiswa/ masyarakat kecil), medium (pesantren) dan high 

(instansi/ investor) yang nantinya akan diberdayakan. ”75 

 

Kemudian Bapak Thomas Dedi Laksmana menambahkan 

sebagai berikut: 

“Dari segi penjualan, kami menekankan harga rendah, yang 

kami jual untuk sayur kailan perkilonya hanya 20 ribu, sayur 

selada 15 ribu, sedangan dikelompok hidroponik lainnya seperti 

KOHJE itu menjual 25-30 ribu dengan kualitas sama. Padahal 

kalau dihitung setiap titik yang berupa  rockwool, bibit, netpot 

dan nutrisi itu seharga Rp.800 untuk tanaman sayur selada, jadi 

kalau sekilo itu kan membutuhkan sebanyak 14 – 15 titik. Jadi 

kalau kita jual pertitik itu Rp.1000 sudah mendapatkan laba.”76   

 

Senada dengan yang disampaikan bapak Ahmad Zaini selaku 

Anggota KUB BT3, beliau menyampaikan : 

“Kalau mau bikin tanaman hidroponik di KUB BT3 bisa 

menyesuaikan modal dari konsumen, bisa juga mengikuti 

aturan di KUB BT3. Kalau mengikuti KUB BT3 itu harga 

permeternya Rp. 550.000 berupa modul, bibit, nutrisi, pompa, 

dan pendampingannya”. 
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 Thomas Dedi Laksmana, wawancara, Kaliwates, 2 November 2017. 
76

 Thomas Dedi Laksmana, wawancara, Kaliwates, 2 November 2017. 
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2. Strategi diferensiasi 

Strategi diferensiasi adalah menciptakan sesuatu yang baru 

yang dirasakan oleh keseluruhan industri sebagai hal yang unik. 

Pendekatan dalam strategi ini, dapat bermacam-macam bentuknya: 

citra rancangan atau merek, teknologi, karakteristik khusus (ciri khas), 

pelayanan pelanggan, jaringan-jaringan penyalur atau dimensi-dimensi 

lainnya. 

Dalam strategi ini KUB BT3 menggunakan program 

socialpreneur yang bukan hanya mencari keuntungan, melainkan juga 

bermanfaat bagi masyarakat sekitar. Selain dari program tersebut KUB 

BT3 menggunakan sistem yang relatif mudah dalam produksinya yaitu 

sistem rakit apung selain itu KUB BT3 melakukan produksi dengan 

tambahan beberapa varitas tanaman seperti buah melon, jambu air, 

padi, bawang dan paprika. Hal ini berdasarkan hasil wawancara  yang 

diungkapkan oleh bapak Ahmad Zaini selaku anggota dari KUB BT3, 

beliau menyampaikan : 

“Strategi pengembangan yang ditekankan juga berciri khas 

socialpreneur yang mana bukan menekankan pada laba, tapi 

lebih kepada pemberdayaan masyarakat sekitar misal yang 

memiliki lahan sempit, keinginan untuk berhidroponik, atau 

bermodal sedikit, dari KUB siap memberdayakan kondisi 

tersebut. kemudian dari segi tanamannya KUB BT3 sekarang 

sudah bervaritas contohnya seperti tanaman padi yang ada d 

greenhouse GP Ansor. 

 

Senada yang disampaikan oleh Bapak Thomas Dedy Lesmana 

selaku ketua KUB BT3, beliau menyampaikan : 
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“Sekarang yang dilakukan KUB BT3 adalah pengembangan 

juga melalui varitas tanaman. Hal ini dilakukan karna tak dapat 

dipungkiri permintaan tanaman hidroponik dari konsumen 

bermacam-macam. Sehingga yang kami lakukan saat ini adalah 

melakukan penamanan berupa buah-buahan yang sifatnya 

tahunan. Jadi untuk memetakannya dari anggota KUB BT3 

yang memiliki greenhouse 6x8 m itu kami sarankan untuk 

menanam sayuran sedangkan untuk ukuran greenhouse di 

atasnya kami sarankan menaman buah-buahan.” 

 

Kemudian Bapak Ahmad Zaini selaku Anggota KUB BT3, 

menyampaikan mengenai pengembangannya yaitu : 

“Strategi pengembangan yang ditekankan oleh pihak KUB BT3 

yakni pada sasaran pemberdayaan yang dibagi atas 3 segmen 

yakni  low (mahasiswa atau masyarakat kecil), medium 

(pesantren) dan high (instansi/ investor). Dan sekarang, pada 

KUB BT3 dalam perkambangannya menyesuaikan permintaan, 

keinginan, dan kebutuhan pelanggan atau anggota. Beda 

dengan dulu yang harus menyesuaikan ketentuan yang ada di 

KUB, sekarang sudah fleksibel.”77 

 

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Bapak Gde Agus Dwijaya 

Kusuma selaku pembina KUB BT3 dari Bank Indonesia Jember, 

mengenai strategi pengembangan usaha hidroponik di KUB BT3, 

beliau mengatakan bahwa: 

“Dalam pengembangannya, KUB BT3 melakukan 

pengembangan utama melalui mahasiswa yang disebut GMH 

(Generasi Muda Hidroponik). Sebab, mahasiswa memiliki 

peran yang sangat baik dalam menjalin relation. Serta mudah 

bergerak dan sangat produktif, serta tujuan dari pihak KUB 

agar nantinya para pemuda tersebut mampu menciptakan 

peluang kerja dimasa mendatang. KUB BT3 juga melakukan 

pengembangan dalam bentuk pemberdayaan pada pesantren, 

sekolah dan lain sebagainya.”78 
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 Ahmad Zaini, wawancara, Mangli, 16 November 2017. 
78

 Gde Agus Dwijaya Kusuma, wawancara, Jember, 8 November 2017. 
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 Kemudian bapak Gde Agus Dwijaya Kusuma selaku pembina 

dari KUB BT3 menambahkan : 

“Saat ini kami juga melakukan pengembangkan hidroponik di 

KUB BT3 ini menggunakan aplikasi, jadi fungsi dari aplikasi 

ini mempermudah bagi pihak KUB untuk mengetahui kondisi 

tanaman dari masing-masing anggota. Jadi masing-masing 

anggota cukup melaporkan kondisi tanamannya melalui 

aplikasi tersebut yang kemudian bisa dikontrol oleh pihak KUB 

BT3.79 

 

3. Strategi Fokus  

Strategi Fokus adalah Strategi memusatkan (fokus) pada 

kelompok pembeli, segmen lini produk, atau pasar geografis  tertentu. 

Jika strategi biaya rendah dan diferensiasi ditujukan untuk mencapai 

sasaran perusahaan dikeseluruhan industri, maka strategi fokus 

dibangun untuk melayani target tertentu secara baik, dan semua 

kebijakan fungsional dikembangkan atas dasar pemikiran ini 

Dalam KUB BT3 strategi fokus ini tidak diterapkan 

dikarenakan dalam pemasarannya KUB BT3 melakukan pemasaran 

secara door to door selain itu KUB juga tidak beriontasi pada satu 

pasar melainkan keseluruh masyarakat baik itu kalangan atas seperti 

investor/ intansi, kalangan menengah seperti pesantren/ mahasiswa, 

maupun kalangan kebawah seperti masyarakat kecil atau ibu-ibu 

rumah tangga. 

Hasil observasi yang saya lakukan mengenai pengembangan 

hidroponik KUB BT3 ini dibuktikan dengan diadakannya pelatihan 
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 Gde Agus Dwijaya K, wawancara, Kaliwates 10 Januari 2018 
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hidroponik di pesantren, sekolahan, dan mahasiswa. Mengenai sistem 

yang digunakan dalam greenhouse saat ini sudah menggunakan sistem 

rakit apung, seperti greenhouse yang sudah ada di GP Ansor, Arjasa dan 

Tanggul dengan berbagai varitas tanaman seperti buah-buahan, padi, 

prapika dan sayuran. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam strategi pengembangan 

usaha di KUB BT3 selalu berorientasi pada program socialpreneur yang 

bukan hanya mencari keuntungan, melainkan juga bermanfaat bagi 

masyarakat sekitar, hal tersebut yang menjadi ciri di KUB BT3 Jember. 

Serta melakukan strategi pembidikan terhadap 3 segmen pasar yakni low 

(mahasiswa/ masyarakat kecil), medium (pesantren) dan high (instansi/ 

investor) yang nantinya akan diberdayakan. Serta dalam perkambangannya 

menyesuaikan permintaan, keinginan, dan kebutuhan pelanggan atau 

anggota. 

Dalam mengembangkan sebuah usaha tentunya hal yang perlu 

diperhatikan juga adalah pemasaran. Memahami kembali mengenai bauran 

pemasaran atau marketing mix adalah deskripsi dari suatu kumpulan alat-

alat yang digunakan oleh manajemen untuk mempengaruhi penjualan, baik 

itu berupa produk, harga, tempat, dan promosi. 

Sejatinya perusahaan itu mempunyai tujuan yang sama yaitu 

mempengaruhi penjualan untuk mendapatkan keuntungan. Oleh karena itu, 

penentuan tentang strategi pemasaran harus didasarkan atas analisi 

lingkungan yang matang, baik dari segi keunggulan, kelemahan, peluang 
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dan ancaman. Hal ini menjadikan agar produk yang ditawarkan kepada 

konsumen dapat sampai dengan baik dan tepat. 

Seperti yang disampaikan oleh bapak Thomas Dedy Lesmana, 

mengenai produk hidroponik beliau mengatakan : 

”Mengenai produk hidroponik di KUB ini dari proses awal kami 

sudah menggunakan bibit-bibit yang kualitas super, seperti pana 

merah untuk bibit selada. Karna kualitas produk hidroponik ini 

pada awalnya bergantung kepada bibit yang kita pakai.”80 

Kemudian bapak Thomas Dedy Lesmana menambahkan : 

“Dalam proses pemanenan sampai pemasarannya, kami melakukan 

sortir produk. Jadi produk yang sudah disetorkan dari anggota kami 

lakukan sortir terlebih dahulu sebelum dipasarkan ke konsumen 

untuk memilah dan memilih produk yang segar dan warnanya tidak 

terlalu hijau dan tidak kuning.81 

 

Senada dengan yang disampaikan bapak Ahmad Zaini selaku 

anggota KUB BT3 mengenai produk, beliau mengatakan : 

“Mengenai produk yang akan dipasarkan ke konsumen, dari pihak 

KUB BT3 melakukan sortir terlebih dahulu. Kemarin saja waktu 

saya mau setorkan produk yang sudah saya panen, itu tidak semua 

produk hasil panen laku semua, karna memang ada yang kurang 

seger dan daunnya ada yang kuning.”82 

 

Dari penyampaian dari informan diatas dibuktikan dengan hasil 

observasi kami bahwa pihak KUB BT3 melakukan sortir terlebih dahulu 

sebelum produk yang hasilkan dipasarkan kepada konsumen. 

Selain dari produk, harga merupakan satu-satunya elemen bauran 

pemasaran yang mendatangkan pendapatan. Harga merupakan determinan 

utama bagi permintaan pasar atas produk yang bersangkutan. 
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Berkaitan dengan harga, harga hidroponik pada KUB BT3 relatif 

rendah  sehingga dapat diminati oleh semua kalangan, baik kalangan 

keatas, menengah maupun kebawah. 

Seperti yang disampaikan oleh bapak Thomas Dedy Lesmana 

selaku Ketua KUB BT3 beliau mengatakan : 

“Mengenai harga yang kami tawarkan tidak harus mengikuti aturan 

yang ada di KUB BT3. Jadi untuk harga pembuatan hidroponik 

kami menawarkan terlebih dahulu kepada konsumen, berapa besar 

modal yang dimiliki sehingga kami bisa menyesuaikan ukuran 

greenhouse yang akan dibuat. Kemudian mengenai produk itu 

sebenarnya dalam satu titik yang berupa rockwool, bibit, netpot 

dan nutrisi itu seharga Rp.800 untuk tanaman sayur selada, jadi 

kalau sekilo itu kan membutuhkan sebanyak 14 – 15 titik. Jadi 

kalau kita jual pertitik itu Rp.1000 sudah mendapatkan laba.83 

 

Hal ini disampaikan juga oleh Bapak Ahmad Zaini selaku anggota 

dari KUB BT3, beliau menyampaikan : 

“Mengenai produk hidroponik KUB BT3 itu saya lihat di KUB 

lainya memang lebih mudah di KUB BT3. Hal ini dapat 

dicontohkan dari sayuran selada hidroponik di KUB BT3 itu 

seharga 15 rb perkilo sedangkan di KUB hidroponik lainnya itu 

seharga 20- 15 ribu.84 

 

Hasil dari penyampaian dari informan di atas mengenaik harga 

memang relatif rendah dibandingkan dengan KUB lainnya. Hal ini 

dilakukan untuk memenuhi permintaan dari konsumen, karena rata-rata 

konsumen dalam memilih produk mencari produk yang mapan dengan 

harga yang murah. 

                                                           
83

 Thomas Dedy Lesmana, wawancara, Kaliwates 11 Desember 2018 
84

  Ahmad Zaini, Mangli, wawancara, 12 Januari 2018 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

82 

Selain produk dan harga, pendistribusian atau tempat juga sangat 

penting dalam kegiatan pemasaran yang dilakukan oleh  suatu perusahaan 

untuk menjual hasil produksinya sampai kepada konsumen, 

Berdasarkan hasil observasi, tempat pendistribusian hidroponik ini 

terletak di pusat kota yaitu di Jl. Sentot parawidja atau dibelakang RS. 

Bina Sehat yang merupakan tempat strategis yang mudah dijangkau oleh 

pasar. Hal ini yang menjadikan salah satu peluang untuk memasarkan 

hidroponik lebih mudah.  

Seperti yang disampaikan oleh bapak Ahmad Zaini selaku anggota 

KUB BT3, beliau mengatakan : 

“Pemasaran yang dilakukan oleh KUB BT3 ini begitu mudah karna 

tempat pendistribusiannya terletak di pusat kota. Selain di rumah 

makan cak sis dan rumah makan lestari, KUB BT3 ini juga 

memasarkan produknya secara door to door atau dari rumah ke 

rumah.”85 

 

Untuk mempermudah dalam pemasaran tentunya yang menjadi hal 

terpenting dalam pemasaran yaitu promosi. Promosi merupakan salah satu 

kegiatan bauran pemasaran yang sangat penting dalam keberhasilan suatu  

produk barang atau jasa bagi bisnis apapun. Promosi yang dilakukan oleh 

KUB BT3 ini dilakukan melalui berbagai cara, yaitu melalui sosial media, 

mulut ke mulut, dan sosialisasi. 

Seperti yang disampaikan oleh bapak Thomas Dedy Lesmana dan 

bapak Gde Agus Dwijaya K, yang di ungkapkan oleh bapak Ahmad Zaini 

beliau mengatakan : 
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“Promosi yang dilakukan KUB BT3 ini dilakukan melalui 

facebook dan instagram. Selain itu juga melalui sosialisai kepada 

sekolahan, pesantren, dan ke masyarakat kecil seperti ibuk-ibuk 

rumah tangga.86 

 

Hasil penyampaikan dari informan dapat kami simpulkan dari 

kegiatan pendistribusian dan promosi yang dilakukan KUB BT3 ini cukup 

efektif dikarenakan proses kegiatan yang dilakukan ini mudah dilakukan 

dengan baik 

3. Analisis SWOT Terhadap Usaha Tanaman Hortikultura Hidroponik 

Di Kelompok Usaha Bersama (KUB) Budaya Tanam Tanpa Tanah 

(BT3) Kabupaten Jember. 

Memahami kembali mengenai Analisis SWOT (SWOT Analysis) 

adalah suatu perencanaan strategis yang digunakan untuk mengevaluasi 

faktor- kekuatan (Strength), kelemahan (weakness), peluang (opportunity) 

dan ancaman (threat), yang mungkin terjadi dalam mencapai suatu tujuan 

dari kegiatan proyek / kegiatan usaha atau insitusi/ lembaga dalam skala 

yang lebih luas. 
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Tabel 4.3 

Matrix SWOT 

                   

                     IFAS 

 

 

EFAS 

 

Strengths (S) 

1. Kualitas tanaman lebih 

terjamin 

2. Penggunaan lahan yang 

lebih efisien. 

3. Kemampuan teknologi. 

4. Hama atau penyakit lebih 

mudah untuk dikendalikan. 

 

Weaknesses (W) 

1. Modal awal yang 

dibutuhkan lebih 

besar. 

2. Perawatan alat-

alatnya lebih sulit. 

3. Membutuhkan 

keterampilan khusus. 

4. Saat musim hujan air 

yang berada pada 

tandon akan meluap. 

Opportunity (O) 

1. Menjadi supplier 

sayuran hidroponik. 

2. Membuka lapangan 

pekerjaan. 

3. Menumbuhkan rasa 

kepercayaan 

masyarakat untuk 

mengkonsumsi 

sayuran hidroponik. 

Strategi (SO) 

1. Mengembangkan produksi 

dengan teknologi modern. 

2. Memperluas jangkauan 

pemasaran produk. 

3. Meyakinkan masyarakat 

untuk mengkonsumsi sayur 

hidroponik. 

Strategi (WO) 

1. Menekankan modal 

awal yang rendah. 

2. Meningkatkan 

kualitas SDM. 

3. Meningkatkan 

kualitas produk. 

Threats (T) 

1. Persaingan dengan 

perusahaan lain. 

2. Kualitas bibit yang 

digunanakan. 

3. Kualitas air yang 

dipakai. 

 

Strategi (ST) 

1. Mengikuti perkembangan 

teknologi. 

2. Meningkatkan kualitas 

tanaman dengan bibit yang 

digunakan. 

3. Meningkatkan kualitas 

tanaman dengan kualitas 

air yang digunakan. 

Strategi (WT) 

1. Menekankan modal 

awal mempengaruhi 

target pasar. 

2. Meningkatkan 

kualitas SDM. 

3. Meminimalisir uap 

air saat musim hujan. 

 

Sumber: Data diolah dari hasil wawancara 

Dari tabel di atas, mengenai Strategi SO, Sesuai dengan pernyataan 

yang di sampaikan pada saat wawancara dengan bapak Thomas Deddy 

Lesmana selaku Ketua KUB BT3 beliau mengatakan bahwa :  

”KUB BT3 sampai saat ini terus menggunakan metode-metode 

baru untuk produksi hidroponik.  Misalnya dalam varitas tanaman, 

sekarang sudah mencoba untuk menanam padi dan bawang. 

Mengenai instalasi kami menggunakan sistem rakit apung. 
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Kemudian bentuk greenhouse saat ini kami sudah mencoba 

menggunakan sistem buka tutup greenhouse secara otomatis. Hal 

ini kami lakukan agar KUB kami tetap bertahan dalam bersaing 

dengan kelompok hidroponik yang lain. Selain itu kami juga 

berupaya agar keinginan konsumen terpenuhi.”
87

 

 

Strategi WO sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh 

Bapak Gde Agus Dwijaya Kusuma selaku pembina dari KUB BT3 beliau 

mengatakan bahwa : 

“Untuk mengurangi ancaman terhadap biaya produksi yang mahal 

sekarang KUB BT3 sudah mencoba memproduksi hidroponik 

dengan menggunakan bahan bekas misalnya dari botol aqua dan 

greenhouse dari bambum. Jadi kalau dulu hidroponik dikenal dan 

digunakan oleh orang-orang yang mempunyai modal besar 

sekarang sudah bisa digunakan oleh mahasiwa dan masayarakat 

kecil dengan menggunakan barang-barang bekas yang tidak 

memerlukan biaya besar.”
88

 

 

Strategi ST sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh 

Ahmad Zaini selaku Anggota dari KUB BT3 beliau mengatakan bahwa: 

“Terkadang kan begini mas, kalau kita melihat tanaman hidroponik 

dengan varitas tanaman yang sama itu hasilnya tidak sama. 

Misalkan dari segi warna tanaman ada yang berwarna kuning, agak 

hijau, dan kehijauan. Hal itu bisa terjadi karena sistem yang 

digunakan kurang pas terhadap kondisi lingkungan, bibit yang 

biasa bukan kualitas super, proses peraian yang kurang lancar dan 

tidak sesuai dengan ukuran nutrisi, kemudian bisa jadi dari 

pengelolanya sediri yang kurang maksimal. Nah berangkat dari situ 

dari KUB BT3 merapkan sistem itu sesuai dengan kondisi 

lingkungan misalnya dari kekuatan listrik yang rendah itu harus 

menggukan sistem rakit apung. Kemudian jenis bibit yang 

digunakan pana merah, grand epix dan melon golden, terus 

konsistensi dalam pengawasan terhadap karyawan KUB BT3.”
89
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Strategi WT sesuai dengan pernyataan yang disampaikan pada saat 

wawancara dengan bapak Thomas Deddy Lesmana selaku Ketua KUB 

BT3 beliau mengatakan bahwa : 

“Untuk memenuhi keinginan market sekarang program yang kami 

terapkan sekrang yang yaitu sosialpreneruship, ini kami lakukan 

memang melihat permintaan dari konsumen itu kan macam-

macam. Ada kemarin itu yang minta sayur kailan 1 kl untuk 

dianterkan ke daerah ambulu. Kemudian ada yang minta sayur 

samhong didaerah arjasa. Nah ini kami lakukan agar hidroponik ini 

mudah dikenal dan kesehatannya terjamin. Kemudian untuk 

menjaga kualitas tanaman teetap terjamin kami juga melakukan 

kontrol terhadap karyawan saya, jadi setiap dua minggu sekali saya 

adakan pertemuan untuk melaporkan kondisi masing-masing 

tanaman di masing-masing daerah dan juga pemberitahuan 

mengenai metode-motode baru.”
90

 

 

Hasil dari analisis SWOT di atas dapat kami simpulkan bahwa 

dalam melakukan usaha hidroponik tidak melulu melihat hasil dari usaha 

tersebut melaikan harus melihat ancaman dan peluang yang akan dihadapi, 

dan juga perlu membutuhkan kemauan dan komitmen untuk berusaha, 

sehingga dengan dengan kita melakukan hal itu  hidroponik yang kita 

jalani bisa sesuai dengan apa yang kita harapkan. 

 

C. Pembahasan Temuan 

Setelah data yang diperoleh melalui hasil penelitian dengan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Data tersebut disajikan dan dianalisa 

melalui pembahasan temuan. Data yang disajikan tersebut merupakan pokok 

pikiran atau pertanyaan-pertanyaan dari metode penelitian dan kajian teori 

yang dibahas pada bagian sebelumnya. 
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1. Produktivitas Usaha Tanaman Hortikultura Hidroponik Di 

Kelompok Usaha Bersama (KUB) Budaya Tanam Tanpa Tanah 

(BT3) Kabupten Jember. 

Hasil temuan dapat disimpulkan bahwa tingkat produktivitas pada 

tanaman hortikultura hidroponik KUB BT3 Jember dapat dilihat secara 

kualitas dan kuantitas pada input maupun outputnya. Namun disisi lain 

dalam faktor produksi masih terjadi kendala pada sumber daya manusia. 

Secara kuantitas input, KUB BT3 Jember sangat menekankan pada biaya 

rendah baik dalam pemakaian sumber daya manusia, peralatan yang 

digunakan, maupun waktu pengelolaan yang diperlukan. Secara kualitas 

input bisa dikatakan bahwa KUB BT3 menjaga profesionalitas anggota 

dengan mengadakan pelatihan bagi semua anggota serta kontrol secara 

berkenlanjutan. 

Sedangkan mengenai kuantitas output, pada setiap greenhouse 

yang berukuran 4x6 meter bisa memproduksi kurang lebih 500 titik tanam. 

Serta dari segi kualitas, KUB BT3 selalu menekankan dan menomor 

satukan kualitas produk yang dihasilkan. Kualitas pada tanaman 

hidroponik di KUB BT3 ada tiga grade, yakni grade A kualitas Baik, 

grade B kualitas sedang, dan grade C kualitas jelek atau tidak bisa 

dipasarkan. 

Hasil temuan tersebut sesuai dengan teori yang dipaparkan oleh 

Buchari Alma bahwa dalam produksi, produktivitas merupakan suatu 

pengukuran dimana produksi menggunakan sumber-sumber dayanya 
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untuk mendapatkan hasil yang semaksimal mungkin. Ada yang 

menyatakan bahwa produktivitas ialah kuantitas atau volume dari produk 

atau jasa yang dihasilkan. Akan tetapi banyak pandangan menyatakan 

bahwa produktivitas bukan hanya kuantitas, tetapi juga kualitas produk 

yang dihasilkan, yang harus juga dipakai sebagai pertimbangan mengukur 

tingkat produktivitas.
91

 

Menurut pandangan islam produktivitas dalam produksi 

mencangkup tiga hal yakni input, proses dan output produksi. Produksi 

disini diartikan sebagai kesejahteraan ekonomi yang terdiri dari 

bertambahnya pendapatan yang diakibatkan oleh meningkatnya produksi 

dari hanya barang-barang yang berfaidah melalui pemanfaatan sumber-

sumber daya maksimum baik manusia maupun benda demikian juga 

melalui ikut sertanya jumlah maksimum orang dalam proses produksi.
92

 

 Dalam melakukan proses produksi Abdurrahman Yusro Ahmad 

mengatakan bahwa yang dijadikan ukuran utamanya adalah nilai manfaat 

(utility) yang diambil dari hasil produksi tersebut dan harus mempunyai 

hubungan dengan kebutuhan hidup manusia. sehingga proses produksi 

dapat menjangkau makna yang lebih luas dan tidak hanya pencapaian 

aspek yang bersifat materi keduniaan saja tetapi sampai menembus batas 

cakrawala yang bersifat ruhani-keakhiratan.
93

 

Hal ini senada dengan yang dikatakan oleh Monzer Kahf yaitu 

tingkat kesalehan seseorang mempunyai korelasi positif terhadap tingkat 
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produksi yang dilakukannya. Jika seseorang semakin meningkat nilai 

kesalehannya maka produktifitasnya juga semakin meningkat, begitu juga 

sebaliknya jika kesalehan seseorang itu dalam tahap degradasi maka akan 

berpengaruh pula pada pencapaian nilai produktivitas yang menurun.
94

  

Dari hasil penelitian di atas dapat dibedakan dari penelitian 

terdahulu dengan penelitian sekarang. Seperti halnya penelitian terdahulu. 

millik Zulia Nur Azizah.
 
Strategi Pengembangan Koperasi Baitul Maal Wa 

Tamwil Unit Gabungan Terpadu (BMT UGT) Sidogiri Cabang Semboro. 

Jurusan Syari`ah. Program Studi Muamalah. IAIN Jember.   

Peneliti Zulia Nur Azizah dalam mengembangkan produktivitas 

dan hasil kerja pegawai, BMT UGT sidogiri Cabang Semboro melakukan 

pemberdayaan terhadap sumber daya manusia dengan memberikan 

pelatihan dan pendidikan yang ada. Sedangkan pendidikan untuk 

mempersiapkan pegawai dalam menempati posisi atau jabatan yang baru, 

Dalam pengembangan pemasaran terdapat beberapa strategi yaitu strategi 

produk, stretegi harga, strategi tempat, dan strategi promosi. 

Adapun perbedaan dengan peneliti ini adalah dalam meningkatkan 

produktivitas KUB BT3 menekankan kepada kualitas produk dengan 

memaksimalkan terhadap jenis bibit yang digunakan, pemberian nutrisi 

serta perawatan. Sehingga dengan hal tersebut dapat dihasilkan produk 

berupa 3 macam yaitu : 1) grade A (kualitas baik), 2) grade B (kualitas 

rendah), dan grade C (kualitas jelek/ tidak bisa dipasarkan). 
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2. Strategi Pengembangan Usaha Hortikultura Hidroponik Di 

Kelompok Usaha Bersama (KUB) Budaya Tanam Tanpa Tanah 

(BT3) Kabupten Jember. 

Hasil temuan yang di dapat yakni dalam strategi pengembangan 

usaha di KUB BT3 selalu berorientasi pada program socialpreneur yang 

bukan hanya mencari keuntungan, melainkan juga bermanfaat bagi 

masyarakat sekitar, hal tersebut yang menjadi ciri di KUB BT3 Jember. 

Serta melakukan strategi pembidikan terhadap 3 segmen pasar yakni low 

(mahasiswa/ masyarakat kecil), medium (pesantren) dan high (instansi/ 

investor) yang nantinya akan diberdayakan. Serta dalam perkambangannya 

menyesuaikan permintaan, keinginan, dan kebutuhan pelanggan atau 

anggota. 

Hal tersebut sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Michael E. 

Porter ada tiga strategi yang harus dipertimbangkan oleh perusahaan, 

yakni: strategi keunggulan biaya penuh dan strategi diferensiasi.
95

 

a. Strategi keunggulan biaya penuh, yakni strategi yang didasarkan pada 

biaya yang relatif rendah dibanding pesaing menjadi dasar utama yang 

menjiwai keseluruhan strategi, meskipun mutu, pelayanan bidang-

bidang lainnya tidak bisa diabaikan. Memiliki posisi biaya rendah akan 

membuat perusahaan mendapatkan hasil laba diatas rata-rata dalam 

industrinya, meskipun ada kekuatan pesaing yang besar.  
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b. Strategi diferensiasi, ada beberapa pendekatan dalam strategi ini, 

yakni: citra rancangan atau merek, teknologi, karakteristik khusus (ciri 

khas), pelayanan pelanggan, jaringan-jaringan penyalur atau dimensi-

dimensi lainnya. Pada strategi ini tidaknya berarti memungkinkan 

perusahaan untuk mengabaikan biaya, tapi biaya bukanlah target 

strategi utama. Strategi diferensiasi merupakan strategi yang baik 

untuk menghasilkan laba diatas rata-rata dalam suatu industri karena 

strategi ini menciptakan posisi yang aman untuk mengatasi lima 

kekuatan persaingan, meskipun dengan cara yang berbeda dari strategi 

keunggulan biaya. 

Sedangkan mengenai fokus pemasarannya KUB BT3 melakukan 

pengembangan terhadap tiga segmen, yaitu investor, pesantren atau 

mahasiswa, dan masyarakat kecil. Selain itu KUB BT3 melakukan 

pemasaran secara door to door atau dari rumah ke rumah. Hal ini 

dilakukan agar produk hidroponik mudah dan bisa dinikmati oleh semua 

kalangan.  

Hasil tersebut sesuai dengan teori yang dikatakan oleh Cravens 

(2000:31 yang menjelaskan strategei pemasaran ialah proses 

pengembangan menguasai pasar dalam kondisi lingkungan bisnis yang 

berubah terus-menerus untuk memaksimumkan kepuasan pelanggan.
96

 

Michael E. Porter juga mengatakan, yang perlu dipertimbangkan 

dalam pengembangan usaha yaitu Strategi fokus, yakni strategi yang 

                                                           
96

 Rivai, Manajemen Strategis, 119. 
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memusatkan (fokus) pada kelompok pembeli, segmen lini produk, atau 

pasar geografis  tertentu. Strategi fokus dibangun untuk melayani target 

tertentu secara baik, dan semua kebijakan fungsional dikembangkan atas 

dasar pemikiran ini. Strategi ini didasarkan pada pemikiran bahwa 

perusahaan mampu melayani target strateginya yang sempit secara lebih 

efektif dan efisien daripada pesaing yang bersaing luas dan akhirnya 

perusahaan akan mencapai diferensiasi atau biaya rendah untuk target 

tertentu, bahkan mencapai kedua-duanya.
97

 

Dari hasil penelitian di atas dapat dibedakan dari penelitian 

terdahulu dengan penelitian sekarang. Seperti peneliti Tiara Aulia 

Pradhina. Analisis Strategi Pengembangan Usaha Pemotongan Ayam 

Broiler Di RPA Maharani. Di Institut Pertanian Bogor. 

Peneliti ini menjelaskan bahwa dalam mengembangkan sebuah 

usaha menggunakan analisis faktor eksternal-internal dengan 

memaksimalkan kekuatan untuk mengurangi kelemahan dan 

memerhatikan peluang dan ancaman. kekuatan perusahaan memiliki 

kualitas produk yang baik, dengan memanfaatkan lokasi perusahaan yang 

dekat dengan pasar, memiliki saluran distribusi langsung kepada 

perusahaan serta memberikan pelayanan baik untuk mempertahankan 

loyalitas pelanggan. 

                                                           
97

Ibid.,155-156. 
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Kemudian Peneliti Muhammad Junaidi Abdillah. Strategi Usaha 

Mikro UD Dwi Tunggal Lumajang di era Masyarakat Ekonomi Asean 

(MEA). Jurusan Syari`ah. Program Studi Muamalah. IAIN Jember. 

Peneliti ini menjelaskan bahwa dalam mengembangkan sebuah 

usaha melalui penguatan strategi produksi, strategi harga, strategi promosi, 

dan strategi layanan untuk mengantisipasi masuknya barang dari pesaing 

anggota ASEAN serta dalam memenuhi kebutuhan dan tuntutan konsumen 

dan UD Dwi Tunggal akan terus berinovasi akan membuat produk yang 

berkualitas, tentunya tetap melestarikan produk lokal asli daerah 

Perbedaan dengan peneliti ini adalah dalam mengembangkan 

sebuah usaha pertama menggunakan strategi keunggulan biaya penuh dan 

strategi diferensiasi. Strategi keunggulan biaya penuh disini KUB BT3 

menekankan biaya rendah dibandingkan dengan Kelompok hidroponik 

lainnya seperti KOHJE, hal ini dapat dibuktikan dengan harga jual 

hidroponik permeternya itu seharga Rp. 550.000. selain itu dari harga 

perkilo sayur selada di KUB BT3 dijual seharga Rp.10.000 sedangkan 

kalau di KOHJE dijual seharga 15 -20 ribu perkilo.  Strategi diferensiasi 

ini digunakan oleh KUB BT3 sebagai ciri khas dengan bentuk kegiatan 

socialpreneur yaitu hidroponik KUB BT3 tidak hanya mengambil 

keuntungan saja melainkan bermanfaat kepada orang lain. 
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3. Analisis SWOT Terhadap Usaha Tanaman Hirdoponik Di Kelompok 

Usaha Bersama (KUB) Budaya Tanam Tanpa Tanah (BT3) 

Kabupaten Jember. 

Dari hasil analisis SWOT yang telah dilakukan terhadap tanaman 

hidroponik d KUB BT3 dengan menggunakan analisis terhadap faktor 

internal dan eksternal yaitu Internal Factor Analisys Summary (IFAS) dan 

Eksternal Factor Analisis Summary (EFAS) sebagai berikut : 

 

Tabel 4.4 

Matrik Stategi IFAS   

  

IFAS Bobot Rating Nilai Skor 

Kekuatan       

Kualitas tanaman lebih terjamin 0,2 4 0,8 

Penggunaan lahan yang lebih efisien. 0,025 3 0,075 

Kemampuan teknologi. 0,2 4 0,8 

Hama atau penyakit lebih mudah untuk 

dikendalikan. 

0,05 3 0,15 

Jumlah 0,475   1,825 

Kelemahan       

Modal awal yang dibutuhkan lebih 

besar. 

0,15 2 0,3 

Perawatan alat-alatnya lebih sulit. 0,075 1 0,075 

Membutuhkan keterampilan khusus. 0,05 1 0,05 

Saat musim hujan air yang berada pada 

tandon akan meluap. 

0,1 1 0,1 

Jumlah 0,375   0,525 

Total  0,85   2,35 

 

Ket : bobot dengan skala 0,0 (tidak penting), skala 1,0 (sangat penting) 

sedangkan Rating terhitung dari skala 1 (di bawah rata-rata) sampai 4 (di 

atas rata-rata. Nilai skor merupakan hasil perkalian antara bobot dan 

rating. 
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Tabel 4.5 

Matrik Stategi EFAS  

EFAS Bobot Rating Nilai Skor 

Peluang       

Menjadi supplier sayuran hidroponik. 0,25 2 0,5 

Membuka lapangan pekerjaan. 0,2 4 0,8 

Menumbuhkan rasa kepercayaan 

masyarakat untuk mengkonsumsi 

sayuran hidroponik 

0,075 2 0,15 

Jumlah 0,525   1,45 

Ancaman       

Persaingan dengan perusahaan lain. 0,2 2 0,4 

Kualitas bibit yang digunanakan. 0,2 1 0,2 

Kualitas air yang dipakai. 0,25 2 0,5 

Jumlah 0,65   1,1 

Total  0,84   2,55 

 

Ket : bobot dengan skala 0,0 (tidak penting), skala 1,0 (sangat penting) 

sedangkan Rating terhitung dari skala 1 (di bawah rata-rata) sampai 4 (di 

atas rata-rata. Nilai skor merupakan hasil perkalian antara bobot dan 

rating. 

 

Dari tabel 4.3 di atas diperoleh hasil bahwa nilai skor untuk faktor 

kekuatan adalah 1,825 dan nilai skor untuk kelemahan adalah 0,525 

Sementara itu, dari tabel 4.4 diperoleh hasil bahwa nilai skor untuk faktor 

peluang adalah 1,45 dan nilai skor untuk faktor ancaman adalah 1,1. Nilai 

skor kekuatan ternyata di atas  nilai skor kelemahan dengan selisih (+) 1,3, 

sedangkan nilai skor peluang dibawah nilai skor ancaman dengan selisih 

nilai (-) 0,35. 

Dari hasil identifikasi faktor-faktor tersebut dan penentuan selisih 

skor, kemudian digambarkan dalam diagram SWOT, dimana faktor 

kekuatan dan peluang diberi nilai positif (+), sedangkan faktor kelemahan 
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dan ancaman diberi nilai (-). Diagram SWOT tersebut disajikan pada 

gambar diagram 4.1 dari nilai total masing-masing faktor. 

DIAGRAM 4.1 

Diagram kartesius SWOT 

 

Peluang 

(1,45) 

 

 II. Stability         I. Growth 

 

  (-)  0,35   

Kelemahan       Kekuatan   

(0,525)     (+) 1,3  (1,825) 

 

 III. Defend                   IV. Diferification 

 

 

Ancaman 

(1,1) 

 

Berdasarkan diagram kartesius SWOT yang disajikan pada diagram 

4.1 dihasilkan bahwa KUB BT3 berada pada kuadran I artinya strategi 

pengembangan KUB BT3 adalah strategi SO. Yaitu Merupakan situasi 

yang sangat menguntungkan. Perusahaan tersebut memiliki peluang dan 

kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang 

harus diterapkan dalam kondisi ini adaah mendukung kebijaksanaan 

pertumbuhan yang agresif (Growth Oriented Strategy). Jika mengacu pada 

strategi ini, maka sebaiknya KUB BT3 melakukan pertumbuhan dengan 

mengembangkan produksinya dari berbagai macam varitas tanaman 

hingga menggunakan teknologi yang modern, seperti sistem tanam rakit 

apung, dan menggunakan aplikasi (pemantauan kondisi tanaman) serta 

memperluas jangkauan pemasaran baik secara intensif maupun secara doo 
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to door. Sehingga produk hidroponik mampu meyakinkan konsumen 

dengan mengkonsumsi tanaman hidroponik KUB BT3. 

Setelah dimasukkan ke dalam diagram SWOT kemudian disajikan 

dalam rumusan matrik SWOT, yang akan menggambarkan nilai skor dari 

masing-masing kombinasi strategi seperti yang disajikan pada tabel 4.5 

Tabel 4.6 

Matrix Strategi IFAS dan EFAS 

IFAS 

 

EFAS 

Kekuatan 

(Strength) –S 

Kelemahan 

(Weakness) –W 

 

Peluang 

(Opportunity) –O 

Strategi SO : 

= 1,825+1,25 

= 3.275 

Strategi WO : 

= 0,525+ 1,25 

=1,775 

Ancaman  

(threat) – T 

Strategi ST : 

= 1,825+ 1,1 

=2,925 

Strategi WT : 

= 0,525+ 1,1 

=1,625 

 

Berdasarkan tabel 4.6 tersebut, maka KUB BT3 sebaiknya 

memanfaatkan strategi SO karena mempunyai nilai skor tertinggi  jika 

dibandingkan dengan yang lain yaitu 3,275, selanjutnya diikuti dengan 

strategi ST  dengan nilai 2,925, WT dengan nilai 1,625, dan WO dengan 

nilai 1,775. Mendasari pada hasil analisis matirk SWOT untuk 

mendapatkan perumusan yang efektif, yaitu strategi SO yang merupakan 

strategi menggunakan kekuatan  (strength) untuk memanfaatkan peluang 

(weakness). 

Senada dengan teori yang disampaikan oleh Purwanto bahwa 

Strategi SO (Strength-Opportunities) adalah strategi yang digunakan 

perusahaan dengan mamanfaatkan atau mengoptimalkan kekuatan yang 
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dimiliki/ Strength (S) untuk memanfaatkan berbagai peluang/ 

Opportunities(O).
98

 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai faktor-faktor kondisi internal 

dan nilai faktor-faktor kondisi eksternal pada KUB BT3 maka dapat 

dimasukkan ke dalam matrik posisi kompetitif relatif KUB BT3 yang 

ditunjukkan dalam diagram berikut : 

Gambar 4.2  

Matrik Posisi Kompetitif Relatif 

 

EFAS 

  4 

High 

 

  2 

Low 

 

       4     High          2     Low         0 IFAS 

 

Hasil dari matrik pada gambar 3.1 menunjukkan bahwa usaha 

tanaman hortikultura hidroponik KUB BT3 berada pada posisi White Area 

(bidang kuat berpeluang) dengan nilai faktor-faktor internal (IFAS) 2,35 

dan eksternal (EFAS) 2,55. White Area merupakan posisi yang paling 

menguntungkan bagi usaha tanaman hortikultura hidroponik KUB BT3 

karena pada kondisi ini memiliki banyak kekuatan dan peluang yang besar 

sehingga dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan usahanya. Strategi 

                                                           
98

 Purwanto, Strategi,140. 
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yang harus diterapkan dalam kondisi ini adaah mendukung kebijaksanaan 

pertumbuhan yang agresif (Growth Oriented Strategy). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 

mengenai Analisis Pengembangan Usaha Tanaman Hortikultura Hidroponik 

Di Kelompok Usaha Bersama (KUB) Budaya Tanam Tanpa Tanah (BT3) 

Kabupaten Jember maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Produktivitas Usaha Tanaman Hortikultura Hidroponik Di 

Kelompok Usaha Bersama (KUB) Budaya Tanam Tanpa Tanah 

(BT3) Kabupaten Jember. 

Tingkat produktivitas pada tanaman hortikultura hidroponik KUB 

BT3 Jember dari segi input menekankan pada biaya rendah dbandingkan 

dengan yang kelompok yang lain seperti KOHJE dari harga permeter 

Rp.550.000, dari harga sayur yang dijual sperti selada KUB BT3 menjual 

seharga Rp.10.000 sedangkan di KOHJE dijual seharga 15-20 ribu 

perkilonya. Selain itu produktivitas KUB BT3 selalu menekankan dan 

menomor satukan kualitas produk yang dihasilkan dengan kualitas bibit 

super. Kualitas pada tanaman hidroponik di KUB BT3 ada tiga grade, 

yakni grade A kualitas baik, grade B kualitas sedang, dan grade C 

kualitas jelek atau tidak bisa dipasarkan. 
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2. Strategi Pengembangan Usaha Hortikultura Hidroponik Di 

Kelompok Usaha Bersama (KUB) Budaya Tanam Tanpa Tanah 

(BT3) Kabupaten Jember. 

Strategi pengembangan usaha di KUB BT3 menggunakan strategi 

keunggulan biaya penuh dan strategi diferensiasi yaitu yang menekankan 

pada biaya rendah yang berorientasi pada program socialpreneur yang 

bukan hanya mencari keuntungan, melainkan juga bermanfaat bagi 

masyarakat sekitar, hal tersebut yang menjadi ciri di KUB BT3 Jember. 

Serta melakukan strategi pembidikan terhadap 3 segmen pasar yakni low 

(mahasiswa/ masyarakat kecil), medium (pesantren) dan high (instansi/ 

investor) yang nantinya akan diberdayakan. Serta melakukan pemasaran 

secara door to door, sosialisasi dan melalui sosial media. 

3. Analisis SWOT Terhadap Usaha Tanaman Hirdoponik Di Kelompok 

Usaha Bersama (KUB) Budaya Tanam Tanpa Tanah (BT3) 

Kabupaten Jember. 

 Kesimpulan dari analisis SWOT diatas bahwa usaha tanaman 

hortikultura hidroponik KUB BT3 menggunakan strategi SO yaitu 

memiliki kekuatan (strength) untuk mengembangkan usahanya dengan 

memanfaatkan peluang (opportunitiy) yang berada pada posisi White Area 

(bidang kuat berpeluang) dengan nilai faktor-faktor internal (IFAS) 2,35 

dan eksternal (EFAS) 2,55. Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi 

ini adaah mendukung kebijaksanaan pertumbuhan yang agresif (Growth 

Oriented Strategy). 
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B. Saran 

Dengan terselesainya penulisan skripsi ini dan ditunjang dengan 

penemuan penelitian serta fakta yang telah penulis ketahui, maka saran yang 

dapat penulis ajukan yang mungkin bermanfaat antara lain: 

1. Mempertahankan kesolidan pengurus dan Anggota KUB BT3 

2. Perlu meningkatkan manajemen waktu kepada semua anggota KUB BT3 

untuk mengefektifkan kinerja semua anggota. 

3. Perlu adanya Standart Operasional Prosedur (SOP) hidroponik oleh KUB 

BT3. 
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4. Strategi W-T 

 

 

 

 

 

1. Informan 

a. Kepala KUB 

b. Anggota 

KUB Jember 

c. Konsumen  

 

2. Dokumentasi 

 

3. Kepustakaan 

1. Pendekatan 

penelitian 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif. 

2. Jenis penelitianfield 

reaseacrh 

3. Penentuan lokasi 

penelitian di 

Kelompok Usaha 

Bersama (KUB) 

Budaya Tanam 

Tanpa Tanah (BT3) 

Kabupaten Jember 

4. Penentuan informan 

5. Metode 

pengumpulan data 

- Observasi 

- Wawancara 

- Dokumentasi 

6. Metode Analisis 

data menggunakan 

analisa deskriptif 

7. Keabsahan data 

menggunakan 

Triangulasi sumber 

dan triangulasi 

teknik/metode 

1. Bagaimana Produktivitas usaha 

tanaman hortikultura hidroponik 

di Kelompok Usaha Bersama 

(KUB) Budaya Tanam Tanpa 

Tanah (BT3) Kabupaten Jember 

2. Bagaimana Strategi 

pengembangan usaha 

hortikultura hidroponik di 

Kelompok Usaha Bersama 

(KUB) Budaya Tanam Tanpa 

Tanah (BT3) Kabupaten 

Jember? 

3. Bagaimana analisis SWOT 

terhadap usaha tanaman 

hirdoponik Kelompok Usaha 

Bersama (KUB) Budaya Tanam 

Tanpa Tanah (BT3) Kabupaten 

Jember? 
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Wawancara dengan Bapak Thomas Dedy Lesmana Kepala KUB BT3 

KabupatenJember pada tanggal 02 November 2017 

Wawamcara dengan Bapak Ahmad Zaini Anggota KUB BT3 pada tanggal 16 

November 2017  
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Wawancara dengan Bapak Kusnadi konsumen KUB BT3 pada tanggal 23 

November 2017 

Wawancara dengan Bapak Gde Agus Dwijaya Kusuma Pembina KUB BT3 

(pihak Bank Indonesia) pada tanggal 08 November 2017 
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Survey salah satu greenhouse KUB BT3 sekaligus wawancara mengenai 

harga pembuatan hidroponik dan pemasaran di Jelbuk Kabupaten Jember 

pada tanggal 12 Januari 2018 

Survey Pembuatan greenhouse KUB BT3 di Jl. Sentot Prawirdirjo No. XI/9 

Kaliwates Kabupaten Jember 11 Desember 2017 
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Survey salah satu greenhouse  KUB BT3 di Jl. Kyai Mojo Kaliwates 

Kabupaten Jember pada tanggal 12 Januari 2018 
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